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 ABSTRAK 

 

 MA Al- Wathoniyyah Semarang merupakan salah satu tempat pendidikan 

yang berbasis pesantren, pendidikan tersebut akan menghasilkan siswa berprestasi 

menggunakan algortima K-Nearest Neighbor (KNN) dengan adanya instansi 

pendidikan serta mutu yang menunjang, tidak hanya itu melainkan system 

akademik pun memerlukan arsip yang rapi. Namun sejauh ini intansi sekolah 

tersebut masih menggunakan data manual dalam mencari siswa berprestasi dan 

administrasi lainnya. Oleh karena itu peneliti membuat system informasi 

akademik berbasis web juga system untuk mengklasifikasikan menggunakan 

algortima K- Nearest Neighbor (KNN ) mencari siswa berprestasi, menggunakan 

alat bantu perancangan system UML, Bahasa pemrograman PHP dan DBMS 

MySql dengan metode waterfall. Hasil dari penelitian ini adalah system yang 

memiliki fitur, fitur tersebut meliputi data guru, data siswa, daftar absensi siswa, 

data jadwal, data siswa berprestasi, laporan nilai. Penenlitian ini menghasilkan 14 

siswa sangat berprestasi, 56 siswa hamper berprestasi, 33 siswa bermasalah, 2 

siswa sangat bermasalah. Hasil pengujian blacbox diperoleh 100%, hasil 

pengujian white box diperoleh hasil value test tercapai 10 path, hasil pengujian 

UAT (User Acceptance Test) dari segi aspek diperoleh presentase 87,75% sangat 

setuju dalam penggunaan system Sistem ini dibuat untuk memudahkan admin, 

guru dalam mendata siswa serta mempermudah walimurid dalam mengetahui 

perkembangan siswa. Sistem ini dibuat untuk memudahkan admin, guru dalam 

mendata siswa serta mempermudah walimurid dalam mengetahui perkembangan 

siswa. 

 

Kata Kunci : Website. K-Nearest Neighbor (KNN), Siswa Berprestasi, Sistem 

Informasi, MA Al- Wathoniyyah Semarang, Waterfall 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

     Dalam era revolusi 5.0 perkembangan dunia teknologi yang semakin 

pesat teknologi sistem informasi melalui komputer disegala bidang 

membutuhkan khususnya pada data sistem informasi akademik yang lebih 

teliti, akurat dan mendetail sudah merupakan tuntutan dari sebuah 

perkembangan kebutuhan atas informasi yang terjadi diinstansi pendidikan, 

Pengaruh teknologi informasi begitu besar dalam berbagai kehidupan baik 

secara individual maupun instansi pendidikan.  

     Kebutuhan informasi bagi pihak pendidikan merujuk pada segala jenis 

data atau informasi yang diperlukan hal ini yang akan mendukung proses 

berjalannya pendidikan, pengelolaan data siswa, pengambilan keputusan, dan 

pengembangan institusi pendidikan secara keseluruhan. Meliputi berbagai 

aspek, mulai dari informasi mengenai siswa, jadwal mengajar, data raport, 

data absensi siswa serta guru dan sebagainya. Perolehan dan penggunaan 

informasi yang tepat memberikan dampak yang signifikan dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

     Pendidikan adalah fondasi bagi kemajuan suatu masyarakat, dan 

pengelolaan informasi akademik yang efisien merupakan kunci utama dalam 

menjaga kualitas dan kelancaran proses pembelajaran. Untuk mendukung 

kelancaran proses pembelajaran dan administrasi akademik, diperlukan sebuah 

Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) yang efisien dan terintegrasi. Sistem 

infomasi akademik ini mempunyai banyak sekali manfaat bagi institusi dalam 

bidang pendidikan, baik itu dalam pengolahan data pengajaran, data nilai, dan 

data-data lainnya yang terkait dengan akademik pembelajaran dalam hal ini 

khususnya perguruan tinggi [1].  

     Implementasi SIAKAD yang memungkinkan akses data secara cepat, 

akurat, dan terintegrasi dapat mempermudah proses administrasi dan 

meningkatkan efisiensi operasional sekolah. MA Al-Wathoniyyah Semarang 
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memiliki jumlah siswa yang signifikan yang memerlukan manajemen data 

yang baik. Pencarian data siswa, informasi akademik, mengolah nilai siswa 

berprestasi kemudian diimplementasikan kedalam klasifikasi menggunakan 

algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) dan riwayat lainnya merupakan sebuah 

tantangan. Didalam SIAKAD dapat berperan menjadi solusi untuk 

mempercepat proses pencarian data. 

     Pemanfaatan data pada sistem informasi sebagai pengambilan 

keputusan, dan tidak hanya mengandalkan sebuah informasi maka diperlukan 

dalam menganalisa data dengan informasi potensi-potensi yang ada. Hal ini 

mendorong dalam ilmu pengalian informasi basis data berukuran besar 

sebagai cara untuk menemukan pola yang baru dan berguna yang disebut data 

mining 

     Dalam sistem SIAKAD ini akan menggunakan Algortima K-Nearest 

Neighbor (KNN) klasifikasi yang didasarkan pada sistem informasi merupakan 

teknik memetakan (mengklasifikasikan) data ke dalam satu atau beberapa 

kelas yang sudah didefinisikan sebelumnya. Ada banyak teknik klasifikasi 

yang dapat digunakan, diantaranya adalah K-Nearest Neighbor (KNN) [2]. 

Dengan dirancangnya sistem informasi akademik dengan 

mengimplementasikan Algoritma K-Nearest Neighbor dapat membantu pihak 

sekolah untuk mencari dan melihat data siswa berprestasi serta data lainnya 

tanpa harus mencari di buku manual yang masih tertulis tangan, karena sistem 

ini dirancang berbasis web dengan menggunakan bahasa Pemrograman 

Hypertext Preprocessor (PHP). 

 

B. Identifikasi Masalah  

     Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah diuraikan maka 

peneliti mengidentifikasi masalah sebagai berikut:  

1. Belum adanya penerapan algoritma K–Nearest Neighbor (KNN) dalam 

klasikifasi mengolah data nilai siswa berprestasi dan informasi 

akademik lainnya di MA Al – Wathoniyyah Semarang. 
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2. Dokumen data masih disimpan melalui buku catatan/arsip sehingga 

pada saat mencari data masih sangat sulit memerlukan banyak waktu 

dan penumpukan berkas lainnya sehingga terjadinya kehilangan 

dokumen data. 

3. Ditemukannya duplikat data akibat faktor penggunaan data manual. 

 

C. Perumusan Masalah 

     Dari latar belakang masalah tersebut, pada sistem informasi akademik 

sekolah di MA Al – Wathoniyyah Semarang yang belum mengikuti 

perkembangan zaman sehingga akademik yang tercatat menggunakan basis 

data manual peneliti merumuskan permasalahan yaitu “Bagaimana 

implementasi algoritma K–Nearest Neighbor (KNN) dalam mengklasifikasi 

pencarian data nilai siswa berprestasi pada sistem SIAKAD serta bagaimana 

sistem ini mengelola dan menyediakan informasi terkait siswa seperti 

informasi pribadi data guru penilaian,jadwal pembelajaran, data akademik, 

riwayat kehadiran, dan informasi lainnya?”. 

 

D. Batasan Masalah 

     Dalam penelitian yang telah dilakukan peneliti memutusan batasan 

masalah dengan memfokuskan pada pembuatan Sistem Informasi Akademik 

(SIAKAD) Berbasis web dengan menggunakan Algoritmas K–Nearest 

Neighbor (KNN) Pada MA Al – Wathoniyyah Semarang. Rancangan ini 

dibuat meliputi sebagai berikut: 

a. Data siswa, 

b. Data periode, 

c. Data guru, 

d. Jadwal mata pembelajaran, 

e. Data nilai siswa, 

f. Hasil. 
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E. Tujuan Penelitian 

     Tujuan nya di lakukan peneliti ini untuk membangun sebuah aplikasi 

yang berbasis web. Adapun aplikasi ini dibangun sebagai bentuk pembuktian 

bahwa informasi yang semakin berkembang dan pendaatan tidak lagi manual. 

Serta memudahkan guru dalam mengetahui rekap data siswa yang sedang 

unggul dan memiliki perstasi selama menumpuh pendidikan. Tujuan 

penelitian sistem informasi akademik di MA Al – Wathoniyyah ini sebagai 

berikut : 

a. Membangun sebuah sistem informasi akademik bagi siswa dan guru yang 

akan melangsungkan kegitan belajar mengajar, 

b. Membantu guru dalam merekap nilai siswa serta memudahkan pihak 

sekolah dalam melihat siswa berprestasi, 

c. Mengefisiensikan waktu dan proses pengelolaan akademik di sekolah MA 

Al – Wathoniyyah. 

 

F. Manfaat Penelitian  

     Manfaat dari penelitian di MA Al - Wathoniyyah ini mempunya 

beberapa manfaat yaitu : 

1. Manfaat Bagi Penulis 

a. Menambah ilmu pengetahuan, serta pengalaman tentang situasi dan 

masalah yang di hadapi dalam dunia kerja dan memperoleh wawasan 

yang luas.  

b. Salah satu cara mengimplementasikan teori teori yang di peroleh 

selama perkuliahan di lingkungan akademik, lingkungan masyarakat 

dan dunia kerja. 

c. Penulis dapat merancang dan mengimplementasikan dalam pemilihan 

siswa berprestasi di MA Al – Wathoniyyah dengan menggunakan 

algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) pada sistem informasi akademik 

(SIAKAD). 

2. Manfaat Bagi Sekolah 

a. Mendapatkan sistem yang mempermudah dalam akademik sekolah 



5 
 

 
 

b. Meningkatkan citra positif sekolah di lingkungan masyarakat 

c. Mendapatkan ide ide inovatif dan kreatif dari mahasiswa yang sedang 

melakukan penelitian untuk menciptakan dan mengembangkan 

akademik sekolah. 

3. Manfaat Bagi Akademik 

a. Meningkatkan hubungan kerjasama yang saling menguntungkan antara 

perguruan tinggi negeri dengan sekolah.  

b. Meningkatkan kualitas lulusannya melalui penelitian. 

c. Sebagai puncak batas keberhasilan suata akademik dengan di terpakan 

nya ilmu yang di ajarkan ke dalam dunia kerja maupun masyarakat. 

d. Sebagai acuan akademik untuk menilai sejauh mana kemampuan  

mahasiswa tersebut menyerap ilmu teori teori yang telah di berikan. 

4. Manfaat Bagi Pembaca 

a. Sebagai acuan referensi dalam pembuatan laporan serta menambah 

pengetahuan dan dapat dijadikan sebuah referensi. 

 

G.  Penegasan Istilah  

1. Algortima K-Nearst Neighbor (KNN) merupakan sebuah algoritma 

machine learning, algortima ini memiliki cara kerja berdasarkan 

melalui prinsip dimana sebuah objek yang karakteristiknya hamper 

serupa akan cenderung kedalam jarak yang dekat dengan satu sama 

lainnya dengan kata lain, algoritma K-Nearst Neighbor (KNN) adalah 

suatu teknik pencarian data yang akan mengklasifikasi sederhana 

untuk memprediksi nilai kelas dari sebuah sempel data yang di dapat 

berdasarkan mayoritas kelas tetangga terdekatnya.  

2. Metode Waterfall adalah pendekatan dalam pengembangan perangkat 

lunak dengan tahapan analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, 

pengujian, dan pemeliharaan 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA/TEORI 

 

A. Tinjauan Pustaka  

     Para riset penelitian terdahulu dalam menganalisis algoritma K-Nearest 

Neighbor (KNN) pada sistem informasi akademik telah melakukan banyak 

penelitian dengan berbagai metode serta objek lain. Peneliti terdahulu 

memiliki metode yang berbeda beda dalam melakukan observasi penelitian 

serta menggunakan pola pola dalam menyelesaiakan masalah dengan cara 

tersendiri. Dapat dilihat pada Tabel 2. 1 merupakan pemanding dalam 

penelitian sebelumnya: 
 

Tabel 2. 1 Tinjauan Pustaka 

No Nama Peneliti 

dan Tahun 

Masalah Metode Hasil 

1 Abdul 

Rohman 

(2019) 

Memecahkan 

masalah pada 

ketepatan 

kelulusan 

mahasiswa 

dengan 

mengukur 

tingkat akurasi 

menggunakan 

algortima knn 

[3]. 

Algoritma 

K-Nearest 

Neighbor 

Dalam penelitian ini 

dalam memprediksi 

kelulusan mahasiswa 

dengan menggunakan 

algoritma klasifikasi data 

mining K-Nearest 

Neighbor dengan 

mengklaster data k=1, 

k=2, k=3, k=4, dan k=5. 

Hasil yang diperoleh 

dengan cluster data k=5 

accuracy adalah 85,15% 

dan nilai AUC adalah 

0.888 adalah akurasi 

paling tinggi. 
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No Nama Peneliti 

dan Tahun 

Masalah Metode Hasil 

2 Sri 

Widaningsih 

(2019) 

Permasalahan 

yang terjadi 

adalah belum 

adanya tahapan 

rancangan 

memprediksi 

waktu dan nilai 

kelulusan 

mahasiswa 

teknik 

informatika [4]. 

Algoritma 

K-Nearest 

Neighbor 

Dari algoritma-

algoritma yang diuji 

semuanya dapat 

digunakan untuk 

memprediksi tingkat 

kelulusan yang 

diharapkan, dilihat dari 

nilai AUC semua 

algoritma terdapat 

dalam kategori “baik” 

dan “cukup”. 

3 Maulana 

Fansyuri 

(2020) 

Menentukan 

nilai akurasi 

terhadap 

kepuasan 

pelanggan (study 

kasus PT. 

Trigatra 

komunikatama) 

[5]. 

Algoritma 

K-Nearest 

Neighbor 

Identifikasi kepuasan 

pelanggan memiliki 

nilai akurasi sebesar 

83,33% dan 

berdasarkan hasil 

pengolahan algoritma 

K-Nearest Neighbor 

4 Saifur 

Rohman 

Cholil, Titis 

Handayani, 

Rastri 

Prathivi, Tria 

Ardianita 

(2021) 

Proses 

pengelohan 

beasiswa yang 

masih 

menggunkan 

data manual 

sehingga 

menimbulkan  

Algoritma 

K-Nearest 

Neighbor 

Hasil dari 

permasalahan tersebut 

yaitu terseleksinya 30 

orang dari 89 data 

yang telah dilakukan 

klasifikasi. Pengujian 

sistem menggunakan 

pengujian akurasi  
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No Nama Peneliti 

dan Tahun 

Masalah Metode Hasil 

  permasalahan 

penerima 

beasiswa yang 

salah sasaran 

[2]. 

 metode confusion 

matrix dengan hasil 

pengujian sebesar 

90.5% 

5 Esty 

Purwaningsih, 

Ela Nurelasari 

(2021) 

Terdapat 

permasalahan 

yaitu para 

pengajar yang 

belum efektif 

untuk memilah 

faktor mana 

yang 

mempengaruhi 

kinerja siswa 

dalam 

memprediksi 

tingkat kelulusan 

siswa 

diantaranya nilai 

akademik, sikap 

dan juga faktor 

sosial [6]. 

Algoritma 

K-Nearest 

Neighbor 

Hasil dari prediksi 

tingkat kelulusan siswa 

dengan metode KNN 

didapat rata-rata 

akurasi dengan nilai 

sebesar 96,49%. 

Pengolahan data 

„dilakukan dengan 

„menggunakan tools 

rapid miner. Output 

dari implementasi pada 

„prediksi „tingkat 

„kelulusan dapat 

„dijadikan sebagai 

„acuan bagi siswa 

untuk „meningkatkan 

„prestasi dan predikat 

studi „lanjut dimasa 

yang akan datang 

6 Hairani 

(2021) 

Salah satu 

permasalahan 

utama 

Universitas 

Algoritma 

K-Means 

Smote 

Hasil integrasi metode 

KNNI, k-means- 

SMOTE, dan SVM 

mendapatkan akurasi 
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Bumigora adalah 

rasio antara 

mahasiswa yang 

masuk dengan 

mahasiswa lulus 

tepat waktu tidak 

seimbang, 

sehingga akan 

mengakibatkan 

penurunan 

penilaian 

akreditasi 

dikemudian hari 

[7]. 

83.9%, sensitivitas 

81.3%, spesifisitas 

86.6%, dan f-measure 

83.5%. 

Penggunaan metode 

KNNI dan k-means-

SMOTE dapat 

meningkatkan kinerja 

metode SVM 

berdasarkan akurasi, 

sensitivitas, 

spesifisitas, dan f-

measure. 

7 Mardi Yudhi 

Putra, Dwi 

Ismiyana 

Putri (2022) 

Dalam 

melakukan 

penjurusan IPA 

maupun IPS 

siswa kelas XI, 

saat ini masih 

dilakukan 

dengan 

berdasarkan 

hasil nilai rerata 

dari beberapa 

mata pelajaran 

tertentu sehingga 

sering kali 

menyebabkan 

ketidaksesuaian 

minat dan bakat 

Algoritma 

K-Nearest 

Neighbor 

dan Naive 

Bayes 

Dapat disimpulkan 

bahwa dengan 

memanfaatkan 

algoritma K-Nearest 

Neighbor memiliki 

tingkat akurasi yang 

lebih tinggi dari pada 

Algortima Naïve 

Bayes pada proses 

klasifikasi penjurusan 

IPA maupun IPS pada 

kelas XI SMA 

menggunakan 

algoritma klasifikasi 

sehingga sesuai dengan 

minat, bakat dan 

potensi diri siswa 
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siswa terhadap 

jurusan [8]. 

dalam penentuan 

jurusan sehingga 

memberikan manfaat 

dan membantu pihak 

sekolah menjadi lebih 

cepat dalam 

pengklasifikasiannya. 

 

     Dari beberapa tinjauan pustaka diatas dengan menggunakan beberapa 

algoritma seperti K-Nearest Neighbor, K-Means Smote, Naïve Bayes memiliki 

kesimpulan yaitu sebuah permasalahan dapat dipecahkan dengan 

menghasilkan tingkat akurasi yang jauh lebih tinggi dan lebih baik dari 

sebelumnya, pada algoritma  K-Nearest Neighbor (KNN) memiliki tingkat 

akurasi dalam menentukan kelulusan siswa dan meprediksi kepuasan terhadap 

pelanggan, algoritma K-Means Smote melalui algortima ini dapat 

memecahkan masalah pada tingkat rasio kelulusan tepat waktu yang tidak 

seimbang pada Unversitas Bumigora, algortima Naïve Bayes melalui 

algoritma ini dapat mengolah penjurusan siswa IPA dan IPS sesuai pada bakat 

dan minat pada kelas IX SMA. 

 

B. Landasan Teori  

1. Data Mining 

     Data mining adalah proses mencari pola atau informasi menarik dalam 

data terpilih dengan menggunakan teknik atau metode tertentu. Teknik-teknik, 

metode-metode, atau algoritma dalam data mining sangat bervariasi. 

Pemilihan metode atau algoritma yang tepat sangat bergantung pada tujuan 

dan proses Knowledge Discovery in Database (KDD). Data mining 

merupakan bagian dari tahapan proses Knowledge Discovery in Database 

(KDD). Dengan data mining, kita dapat melakukan pengklasifikasian, 

memprediksi, memperkirakan dan mendapatkan informasi lain yang 
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bermanfaat dari kumpulan data dalam jumlah yang besar. Klasifikasi dalam 

data mining dapat dilakukan dengan menggunakan algoritma C4.5. Dengan 

algoritma C4.5, akan didapatkan sebuah pohon keputusan yang mudah 

dipahami dan mudah dimengerti secara keseluruhan [9]. Klasifikasi data 

mining merupakan peletakan objek data dari beberapa kategori sebelumnya, 

kegunaan klasifikasi data mining yaitu mempresiksi suatu kelas pada label 

tertentu, dengan mengklasifikasi data dengan training set dan label kelas maka 

dapat mengklasifikasi data baru. 

     Ada banyak metodologi Data Mining, salah satu yang populer adalah 

Pohon Keputusan (Decision Tree). Pohon keputusan merupakan salah satu 

metode klasifikasi yang sangat menarik yang melibatkan konstruksi pohon 

keputusan yang terdiri dari node keputusan yang di hubungkan dengan 

cabang-cabang dari simpul akar sampai ke node daun (akhir) [10] . Pohon 

keputusan pada umunya dipergunakan sebagai bahan sebuah informasi agar 

dapat mengambil keputusan. Konsep dari pohon keputusan berfokus dalam 

mengubah set data menjadi pohon keputusan atau yang sering disebut dengan 

(decision tree).  Secara umum, terdapat beberapa metode yang digunakan 

untuk melakukan data mining. Berikut merupakan metode data mining: 

a. Association  

Associaton merupakan metode yang berbasis aturan digunakan untuk 

menemukan asosiasi dan hubungan variabel didalam satu set data.  

b. Classification 

Classification merupakan metode yang paling umum digunakan, 

classification adalah metode tindakan untuk memprediksi kelas suatu objek. 

c. Regression 

Regression adalah sebuah metode yang menggunakan teknik menjelaskan 

variabel dependen melalui proses analisis variabel independen. 

d. Clustering 

Clustering adalah sebuah metode yang sering digunakan untuk membagi 

kumpulan data menjadi beberapa kelompok berdasarkan kemiripan atribut 

data yang sudah dimiliki. 
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     Contoh kasus dari penggunaan data mining yaitu pada bidang 

pendidikan, seorang guru dapat menggunakan penambangan data sebagai 

media akses ke data siswa, mengantisipasi tingkat keberhasilan, dan 

mengidentifikasi anak-anak atau kelompok siswa yang memerlukan perhatian 

khusus. Misalnya, siswa yang kesulitan dengan pembelajaran fisika maupun 

kimia. 

 

2. Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN)  

     Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) merupakan suatu metode 

algoritma supervised pada hasil query instance yang baru diklasifikasikan 

berdasarkan mayoritas dari knn. Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) juga 

digolongkan menjadi algoritma yang cukup sederhana dan efektif. Algortima 

k-nearest neighbor memiliki karakteristik yang bersifat non-parametic dan 

lazy learning. Kelebihan dalam mneggunakan algoritma K-Nearest Neighbor 

(KNN) adalah mengatasi data noisy, dapat menanggulangi data yang 

jumlahnya besar, algortima K-Nearest Neighbor (KNN) juga mudah di 

implementasikan, hypermeter yang sedikit namun pada algoritma K-Nearest 

Neighbor (KNN) terdapat pula kekurangan yang didapat yaitu perlu 

menentukan nilai dari parameter K, Pembelajaran berdasarkan jarak tidak jelas 

mengenai jenis jarak apa yang harus digunakan dan atribut mana yang harus 

digunakan untuk mendapatkan hasil yang terbaik, knn tidak efektif pada data 

dengan dimensi tinggi.  

     Prinsip dasar K-Nearest Neighbor (KNN) adalah mencari jarak terdekat 

antara data yang akan dievaluasi dengan K tetangga (neighbor) terdekatnya 

dalam data pelatihan K-Nearest Neighbor (KNN) bertujuan untuk 

mengklasifikasikan obyek baru berdasarkan atribut dan training sample [5]. 

     Pada metode Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) memiliki cara 

perhitungan yaitu dengan menggunakan sebuah rumus pasti dengan tujuan 

dilakukannya perhitungan ini dapat mengklasifikasikan nilai siswa berpretasi, 

berikut merupakan rumus dari Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN): 
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ⅆ𝑖 = √∑(𝑥1𝑖 − 𝑥2𝑖)2
𝑛

𝑖=0

 

 

 

Keterangan :  

 ⅆ𝑖 = Jarak sampel 

 𝑥1𝑖 = Data sampel 

 𝑥2𝑖 = Data input 

 𝑛   = Jumlah sampel  

KNN ini melakukan pembelajaran hanya didasarkan pada gagasan bahwa 

suatu data yang dekat satu sama lain berarti memiliki karakteristik yang mirip. 

Tahapan yang dilakukan pada penerapan algoritma KNN sebagai berikut:  

a. Data set  

Data set merupakan kumpulan data yang memiliki atribut dan label yang 

terkait. Data set dapat digunakan sebagai klasifikasi atau memprediksi data 

yang belum dilihat sebelumnya. Data set umumnya dibagi menjadi 2 

subset yaitu data training dan data testing. Data training digunakan untuk 

melatih model sedangkan data testing menguji model apakah dapat 

memprediksi label dengan benar dalam data yang belum pernah dilihat 

sebelumnya. 

b. Pre-processing  

Tahapan pre-processing merupakan tahapan dalam pengolahan data 

sebelum data dapat digunakan atau menjalankan algoritma machine 

learning. Pre-proccesing bertujuan untuk membersihkan, mengubah, atau 

menyiapkan data agar lebih akurat dan sesuai. Tahapan pre-processing 

yaitu data cleaning, feature selection, data transformation, data splitting. 

c. Pengujian 
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Tahapan ini merupakan sebuah proses yang akan menentukan algortima 

knn dapat dijalankan, proses pengujian ini menetukan keberhasilan data 

yang telah di olah untuk dilakukan klasifikasi atau memperdiksi dengan 

algoritma machine learning. 

d. Result 

Pada tahap ini merupakan hasil uji dari algoritma knn, dimana dapat dilihat 

pada tingkat rata rata pada nilai akurasi yang dipengaruhi terhadap jumlah 

klastering data sehingga tujuan pada penerepan algoritma knn dalam 

menentukan siswa berprestasi berdasarkan nilai kinerja siswa dapat 

tercapai.  

 

3. Akademik 

     Akademik merupakan sebuah aspek pendidikan yang terfokus pada 

pembelajaran, kurikulum, dan pencapaian akademis siswa di lingkungan 

sekolah. Ini mencakup berbagai kegiatan dan elemen yang terkait dengan 

peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan prestasi siswa dalam berbagai 

mata pelajaran. Akademik adalah keadaan dimana orang-orang dapat 

mengungkapkan dan menerima gagasan, ilmu pengetahuan, dan sekaligus 

dapat mengujinya secara jujur, terbuka, serta leluasa. Kurikulum adalah 

perangkat mata pelajaran yang diajarkan pada lembaga pendidikan.Sementara 

itu cakupan kurikulum sendiri berisi kurikulum yang berisikan uraian bidang 

studi/mata pelajaran yang terdiri dari beberapa macam mata pelajaran yang 

disajikan secara kait-berkait. Kurikulum 2013 adalah kurikulum pengganti 

dari kurikulum sebelumnya yakni Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) yang dianggap sudah tidak relevan dengan erubahan situasi dan 

kondisi yang ada di negara Indonesia saat ini [11].  

     Didalam akademik terdapat rencana pelajaran atau materi pembelajaran 

yang dirancang untuk memenuhi standar pendidikan dan tujuan akademik 

disebut kurikulum, terdapat juga penilaian siswa yaitu melakukan proses 

evaluasi terhadap kemajuan siswa melalui tes, ulangan, tugas, dan proyek. 

Diakhir semester terdapat hasil belajar serta prestasi siswa yang direkap setiap 
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semesternya. Hasil belajar siswa dengan tujuan mengetahui tingkat kemajuan 

dan pencapaian siswa dalam berbagai mata pelajaran yang diukur dengan tes 

atau evaluasi lainnya. Prestasi siswa yang dicatat oleh pihak wali kelas sebagai 

bentuk apresiasi serta penghargaan atau pengakuan atas prestasi akademis 

siswa, baik secara individu maupun kelompok. 

 

4. Sistem Informasi 

     Sistem informasi adalah disiplin ilmu yang menggabungkan 

pengetahuan tentang teknologi informasi, manajemen, dan analisis bisnis. 

Sistem infromasi suatu sistem yang berbagai komponen-komponen yang 

saling terkait dan berinteraksi untuk mengumpulkan, menyimpan, mengolah, 

dan menyebarkan informasi dalam sebuah organisasi atau lingkungan tertentu. 

Teknologi informasi merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan saat ini, 

hal ini terlihat dari proses untuk mendapatkan informasi yang dapat diperoleh 

dengan cepat, tepat, dan akurat dengan didukung oleh kemajuan teknologi 

yang semakin canggih [1].  

Sistem informasi dirancang dengan tujuan membantu dalam pengelolaan 

data, memfasilitasi pengambilan keputusan, dan mendukung proses bisnis atau 

kegiatan lainnya dalam suatu entitas. Komponen dalam sistem informasi 

sistem yang terdiri dari manusia dan komputer yang memproses atau 

menafsirkan informasi. Peran dari sistem informasi menyediakan informasi 

yang relevan dan akurat untuk mendukung pengambilan keputusan yang tepat, 

memfasilitasi aliran informasi antar departemen atau entitas dalam organisasi, 

memungkinkan akses yang lebih mudah ke informasi yang diperlukan. 

 

5. Informasi 

     Secara etimologis penafsiran dari informasi berawal dari bahasa latin 

ialah “informationem” yaitu ilham, garis besar ataupun isyarat. Data dapat 

dihidangkan kepada bermacam wujud mulai dari catatan, lukisan, bagan, 

bagan, audio, film serta lain- lain. Didalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), informasi merupakan keseluruhan makna yang menunjang amanat 
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yang terlihat dalam bagian-bagian amanat itu. Informasi merupakan 

sekumpulan informasi atau kenyataan yang diolah dengan metode khusus, 

sehingga memiliki atau mempunyai maksud untuk penerima dari informasi 

tersebut. Informasi yang sudah diolah jadi suatu yang bermanfaat untuk sang 

akseptor artinya ialah bisa membagikan penjelasan ataupun wawasan.  

     Semakin berkembangnya teknologi informasi tentu sangat disambut 

baik oleh semua kalangan, salah satunya dunia pendidikan sejak beberapa 

tahun terakhir. Sehingga hal ini menciptakan persaingan yang kompetitif 

diantara setiap lembaga pendidikan negeri maupun swasta. Aplikasi absensi 

menggunakan teknologi komputer yang sangat canggih dan modern akan 

memudahkan kita untuk melakukan pengolahan data yang dapat menghemat 

waktu, ruang dan biaya. Hasil informasi yang diperoleh akan sangat berguna 

dan bermanfaat bagi suatu lembaga atau instansi yang menggunakannya [12]. 

     Basis data merupakan tahap awal dari sebuah informasi. Selain itu, data 

bisa pula dituturkan suatu wawasan yang didapat dari kegiatan belajar 

mengajar, pengalaman, ataupun instruksi. Bisa pula dipaparkan kalau arti data 

merupakan sekumpulan informasi atau kenyataan yang telah diproses serta 

diatur sedemikian muka alhasil dapat jadi suatu yang gampang dimengerti 

serta membagikan guna untuk penerimanya.  

     Contoh kasus dalam informasi yaitu ketika kita memiliki sistem 

informasi perpustakaan di sekolah yang menyimpan informasi tentang buku-

buku yang tersedia di perpustakaan tersebut. Salah satu fitur yang dibutuhkan 

adalah kemampuan untuk mencari buku berdasarkan judulnya. 

 

6. UML (Unified Modelling Language) 

     UML (Unified Modelling Language) suatu metode dalam pemodelan 

secara visual yang digunakan sebagai sarana perancangan sistem berorientasi 

objek. Awal mulanya, UML diciptakan oleh Object Management Group 

dengan versi awal 1.0 pada bulan Januari 1997. UML (Unified Modelling 

Language) adalah bahasa pemodelan visual yang digunakan untuk merancang 

dan memodelkan sistem perangkat lunak.  
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     Fungsi UML (Unified Modelling Language) adalah memodelkan sistem 

perangkat lunak, meningkatkan komunikasi dan kolaborasi, meningkatkan 

kualitas perangkat lunak, meningkatkan efisiensi pengembangan perangkat 

lunak, memuaskan klien.  

     Jenis – jenis UML (Unified Modelling Language) yang sering 

digunakan sebagai berikut: 

a. Use Case Diagram: Menggambarkan interaksi antara aktor (pengguna) 

dan sistem, menggambarkan fungsionalitas sistem. Dapat dikatakan use 

case digunakan untuk mengetahui fungsi apa asaja yang ada terdapat di 

sebuah use case yang bertujuan supaya mengetahui fungsi apa saja yang 

terdapat didalam sistem informasi serta untuk mengetahui siapa yang 

berhak untuk menggunakan fungsi – fungsi tersebut. Berikut merupakan 

tabel dari simbol – simbol untuk use case diagram dapat dilihat pada tabel 

2.2  

Tabel 2. 2 Simbol – Simbol Use Case Diagram 

Simbol Keterangan 

 

 

Actor / Admin: Simbol ini berperan 

menjadi orang, sistem yang lain, 

bahkan sebagai alat untuk 

komunikasi dengan use case. 

 

 

Use Case: Sebuah abstraksi serta 

interaksi antara sistem dengan actor / 

admin. 

 

 

Association: Sebuah simbol abstraksi 

dimulai dari penghubung antara 

actor/admin dengan use case. 

 

 

Generalisasi: Sebuah simbol untuk 

menunjukkan karakter special 

actor/admin bertujuan untuk dapat 

berpatisipasi dengan use case. 
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b. Activity Diagram: Menggambarkan aliran kerja atau aktivitas dalam 

sistem. Aktivitas direpresentasikan oleh sebuah simbol persegi panjang 

dengan sudut yang membulat. Simbol ini dihubungkan oleh panah yang 

menunjukkan aliran aktivitas atau urutan proses. Berikut merupakan 

simbol – simbol pada activity diagram dapat dilihat pada tabel 2. 3 

 

Tabel 2. 3 Simbol – Simbol Activity Diagram 

Simbol Keterangan 

 

 

Start point, terletak pada bagian 

pojok kiri atas dan merupakan 

langkah awal dalam aktivitas. 

 

 

End point, akhir dari segala aktivitas 

 

 

 

Activites, menggambarkan sebuah 

proses atau bagian dari sebuah 

kegiatan akan bisnis. 

 

 

Decision Point, suatu titik atau point 

di activity diagram bertujuan 

mengidikasi kondisi dimana 

kemungkinan perbedaan transit. 

 

c. Sequence Diagram: Menunjukkan interaksi antara objek dalam urutan 

waktu tertentu. Selain itu sequence diagaram juga akan menampilkan 

pesan atau perintah yang dikirim, beserta waktu pelaksanaannya.  

d. Class Diagram: Menggambarkan struktur statis dari sistem dengan kelas, 

atribut, dan hubungan antar kelas. Kelas juga memiliki yang disebut atribut 

atau sebuah dari metode ataupun juga bisa disebut operasi. Variabel – 

variable yang dimiliki oleh kelas disebut dengan atribut. Jadi dapat 
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dikatakan bahwa class diagram adalah visual dari struktur sistem program 

pada jenis jenis yang dibentuk, class diagram merupakan alur jalannya 

sebuah database pada system yang akan dibangun atau dibuat [13].  

7. Model Waterfall 

     Metode waterfall adalah metode klasik yang bersifat sistematis, 

berurutan dalam membangun software. Metode waterfall dengan pendekatan 

sistematis dan berurutan dalam pengembangan aplikasi dan algoritma brute 

force dalam pencarian string program studi saat melakukan pendaftaran [14]. 

       

 

Gambar 2. 1 Metode Waterfall 

      Pada Gambar 2.1 merupakan model pengembangan dalam aplikasi 

sistem informasi lebih sering umumnya menggunakan model waterfall 

tahapan dalam pngembangan aplikasi dimulai dari menganalisis, mendesain 

sistem, mengimplementasi sistem, melakukan pengujian terhadap sistem 

apakah sistem yang sudah di rancang dapat tampil dilayar hp atau laptop atau 

apakah ada kemungkinan eror pada sistem yang telah dibuat, kemudian 

tahapan terakhir yaitu tahap (maintenance) dimana sistem di pelihara atau 

tahap perawatan sistem, perawatan sistem dimulai dari hardware dan software 

agar performa sistem lebih stabil. Namun peneliti hanya saja sampai pada 

tahapan pengujian seperti blackbox testing, whiteblock testing, dan user 

acceptance test (uat). 
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8. Kerangka Berpikir 

     Era digital zaman yang semakin maju dan semakin pesat akan 

teknologinya, sudah menjadi tuntunan bagi masyakarat ikut serta berkembang 

atas kemajuan teknologi, maka dari itu perkembangan teknologi dimulai 

dengan kegiatan belajar mengajar seperti terdapatnya sistem informasi pada 

akademik sekolah.  Sistem informasi pada akademik merupakan rangkaian 

perfoma sistem pembeljaran pada akademik agar terciptanya tatanan data yang 

rapi dan lebih fleksibel dalam mencari serta merekap data. Sistem informasi 

akademik bertujuan untuk mendapatkan infromasi yang akan digunakan oleh 

admin dalam mengoperasikan serta memanajemen dengan baik.  

     Permasalahan yang muncul setelah melakukan hasil dari observasi 

yaitu dimana pada akademik sekolah di MA Al – Wathoniyyah belum 

memiliki sistem informasi, pencatatan data yang dilakukan masih 

menggunakan pencatatan data manual atau pengarsipan pada buku. Oleh 

karena itu dengan memanfaatkan pengumpulan data maka didapatkan hasil 

sebuah sistem informasi akademik mengenai rekap nilai siswa, data siswa, 

jadwal pembelajaran, rekap hasil nilai siswa berprestasi. 
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     Berikut adalah gambar flowchart pada Gambar 2.2 merupakan 

kerangka berpikir mengenai penelitian tugas akhir ini: 

 

 

 

Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Pendekatan 

     Dalam konteks pembangunan suatu sistem atau aplikasi maka 

diperlukan pendekatan, dan pengembangan sistem yang akan melakukan 

proses peyelesaian rekayasa perangkat lunak. Pendekatan adalah desain 

prosedur dan rencana yang dimulai dari tahap hipotesis yang berlanjut pada 

penghimpunan data, analisis dan kesimpulan. Sejatinya pendekatan penelitian 

telah diklasifikasikan menjadi dua yakni pendekatan analisis dan 

penghimpunan data (menurut Deirdre D. Johnston dan Scott W Vanderstoep).  

     Berikut merupakan pendekatan sistem yang merujuk pada penggunaan 

metode waterfall. 

1. Metode Pendekatan Sistem 

Metode pendekatan sistem ini yang akan digunakan adalah pemrograman 

berorientasi objek atau sering disebut dengan istilah (Object-oriented 

programming) dengan menggunakan UML (Unified Modelling 

Language). 

2. Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan sistem ini yang akan digunakan yaitu metode 

pendekatan waterfall . Waterfall merupakan metode pendekatan linier 

yang mengikuti tahapan tertentu secara berurutan, mulai dari analisis 

kebutuhan hingga implementasi dan pemeliharaan pada perangkat lunak 

(software). Metode waterfall juga sering disebut metode air terjun, dimana 

metode ini menggambarkan pendekatan secara sistematis serta berurutan. 

 

B. Lokasi Penelitian 

     Pada penelitian ini memuat kasus di MA Al – Wathoniyyah Semarang 

merupakan salah satu instansi jenjang pendidikan MA (Madrasah Aliyah) atau 

yang sering disebut dengan Sekolah Menengah Atas (SMA) namun berbasis 

Agama di Tlogosari. Dapat dilihat padaa Gambar 3.1 merupakan Lokasi 
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penelitian ini beralamat di Jl. Kyai H. Abdurrosyid, Kel Tlogosari Wetan, 

Kec. Pedurungan, Kota Semarang, Jawa Tengah 50196.  

 

Gambar 3. 1 Lokasi Penelitian 

 

C. Desain Penelitian  

     Desain penelitian adalah sebuah rancangan sistematis yang dibuat 

dengan tujuan mengarahkan jalannya sebuah penelitian. Desain penelitian ini 

meliputi strategi, teknik, dan langkah-langkah yang akan digunakan.  

     Berikut merupakan langkah langkah dalam melakukan penelitian tugas 

akhir: 

1. Langkah pertama yaitu mengumpulkan data penelitian, didalam data 

terdapat 2 jenis pengumpulan data yaitu data primer atau sekunder. Data 

primer diambil melalui observasi, pengamatan, eksperimen, survei, 

wawancara, dan kepustakaan mengenai sistem informasi akademik 

(SIAKAD) pada MA Al – Wathoniyyah Semarang.  

2. Melakukan proses pengumpulan data sesuai dengan metode yang telah 

direncanakan. Setelah mengumpulkan data tahap selanjutnya pada tahap 

pengembangan perangkat lunak dengan menggunakan metode waterfall. 

3. Tahap terakhir yaitu tahap implmentasi sistem yang sudah didesain dan 

dirancang kedalam sebuah aplikasi atau website. Implementasi sistem 

informasi akademik menggunakan alat bantu yaitu berupa perangkat keras 

(hardware) dan perangkat lunak (software) dan bahan lainnya merupakan 
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data data yang telah dikumpulkan dan akan berproses dalam pembuatan 

aplikasi. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Teknik observasi adalah teknik pengamatan pada sebuah penelitian atau 

peninjauan langsung pada sebuah permasalahan yang ada di MA Al – 

Wathoniyyah Semarang yang terletak di Jl. Kyai H. Abdurrosyid, Kel 

Tlogosari Wetan, Kec. Pedurungan, Kota Semarang, Jawa Tengah dan 

menghasilkan banyaknya pengumpulan data.  

2. Wawancara 

Teknik wawancara yaitu teknik keterampilan dan strategi yang digunakan 

untuk mengumpulkan informasi dengan cara tanya jawab langsung oleh 

kepala sekolah MA Al – Wathoniyyah Semarang. 

3. Studi Pustaka 

Teknik studi pustaka yaitu teknik dalam mencari data melalui buku atau 

refrensi sebagai bahan tulisan ditugas akhir ini. 

 

E. Teknik Analis Data 

     Teknik analis data merupakan tahap akhir pada pengumpulan semua 

data kebutuhan yang telah diperoleh. Berikut merupakan teknik dalam analis 

data pada penelitian ini: 

1. Mengumpulkan data data yang dibutuhkan melalui observasi, wawancara, 

dan kepustkaan. 

2. Mengidentifikasi masalah dan kebutuhan dalam pembuatan sistem 

informasi akademik. 

3. Mengolah data yang sudah diperoleh dengan diproses melalui metode dan 

menggunakan algoritma yang telah ditentukan kedalam bentuk aplikasi 

atau sebuah website yang sudah dirancang. 

4. Teknik analis data juga memerlukan dalam pengujian sistem. 

5. Yang terakhir yaitu membuat kesimpulan serta maintenace system. 
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F. Metode Pengembangan Perangkat Lunak 

     Pengembangan perangkat lunak yang penulis gunakan yaitu metode 

waterfall dalam pembuatan sistem informasi akademik. Metode waterfall 

adalah metode yang dilakukan dalam perancangan suatu sistem dengan secara 

sistematis dan berutan [14]. Metode waterfall bagian dari pengembangan 

perangkat lunak dalam tingkat analisis, desain, implementasi, pengujian, dan 

maintenace (pemeliharan sistem). Berikut merupakan gambar metode 

waterfall: 

 

 

Gambar 3. 2 Metode Waterfall 

     Pemaparan penulis dapat dilihat Gambar 3.1 merupakan proses tahapan 

metode pada pengembangan sistem informasi akademik dengan menggunakan 

waterfall: 

1. Requirements 

     Tahap awal pengumpulan data atau dokumen dan interface untuk 

menganalisis kebutuhan perangkat lunak, hal ini bertujuan agar 

mempermudah user guna menentukan solusi software yang akan 

digunakan sebagai implementasi system. Tahap ini merupakan tahap untuk 

menghasilkan desain yang detail serta lengkap, penulis melakukan 

penentuan terhadap klasifikasi data guna mendukung berjalannya 

perancangan basis data pada sistem informasi akademik dalam 

memperjelas untuk mengakses program yang sedang di rancang. 



26 
 

 
 

     Penulis telah mengumpulkan data meliputi data guru, data siswa, 

absensi guru, absensi siswa, data nilai uas dan uts, data rekap raport siswa 

lalu menganalisa smua data agar sesuai dan tidak terjadi kekeliruan.  

 

2. Desain 

      Tahapan dengan penyusunan proses yang akan mengoptimalkan 

sebuah program dengan hasil sesuai kebutuhan, penulis menentukan 

merancang desian sistem dan pembuatan program dengan UML (Unified 

Modelling Language) yaitu Use Case Diagram, Sequence Diagram, 

Activity Diagram, Class Diagram.  

 

3. Implemenatasi  

     Implementasi dalam tahap ini yaitu ada pada desain yang telah dibuat 

menjadi sistem yang telah di rancang sesuai dengan kebutuhan. Tahap 

implementasi merupakan sebuah tahap dari pengkodean. Tahap ini penulis 

menggunakan bahasa pemrograman, pengkodean yang dibuat melalui 

bahasa pemrograman seperti menggunakan visual studio code, kode 

program yaitu berupa desain di translasikan dari program ke perangkat 

lunak. Hasil tahap ini adalah sebuah program computer yang sesuai desain 

yang telah di rancang. 

 

4. Pengujian  

     Pengujian merupakan proses penting dalam pengembangan perangkat 

lunak atau teknologi untuk memastikan bahwa sistem atau aplikasi 

tersebut berfungsi dengan semestinya sistem tersebut dibutuhkan, sebelum 

diperkenalkan ke lingkungan produksi atau digunakan secara luas, 

pengujian sistem meliputi berbagai langkah dan metode untuk 

mengevaluasi berbagai aspek sistem, termasuk fungsionalitas, keamanan, 

kinerja, dan kehandalan. Tahap ini sering disebut dengan tahap testing, 

tahap ini yang membuat penulis bertujuan fokus utama pada perangkat 

lunak dapat dilihat dari segi logic dan fungsional. Pengujian yang 
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dilakukan oleh penulis berupa pengujian blackblok testing, white blok, 

serta dalam bentuk pengujian oleh user acceptance test (uat). Metode 

pengujian ini juga dapat diterapkan dengan cara virtual namun pada 

penelitian ini penulis hanya saja mencapai pada tahap pengujian tidak 

sampai pada tahap maintenance. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. HASIL 

1.  Analisis Masalah  

     Dalam menganalisis masalah yang muncul pada sekolah MA Al – 

Wathoniyyah penulis mendefinisikan bahwa selama ini dalam 

pemilihan siswa berprestasi masih menggunakan perhitungan melalui 

Microsoft Excel dengan demikian perhitungan tersebut sangat kurang 

efisien dan membutuhkan waktu yang cukup lama serta data yang 

disimpen sangat beresiko hilang.  

 

2.  Requirement Analysis  

     Dalam menganalisis masalah yang muncul pada sekolah MA Al – 

Wathoniyyah tahap analisis kebutuhan ini mengidentifikasi persyaratan 

atau kebutuhan apa yang akan dipenuhi oleh suatu sistem. Tahapan 

yang dilakukan penulis merupakan tahapan awal persiapan serta 

menganalisis kebutuhan merupakan langkah awal dan kritis dalam 

siklus pengembangan perangkat lunak dan manajemen proyek. Sistem 

yang dibuat adalah sistem informasi akademik dimana sistem tersebut 

memuat data siswa dan nilai siswa serta tujuan dari sistem ini memilih 

mahasiswa berprestasi berdasartkan data nilai. Adapun berikut 

merupakan tahapan dari analisis kebutuhan: 

a. Analisis Kebutuhan Data  

Kebutuhan data dalam pembuatan sistem informasi akademik 

dalam pemilihan siswa berprestasi dengan menggunakan metode 

algoritma K-Nearst Neighbor merupakan data langsung 

berdasarkan sumber dari MA Al – Wathoniyyah Semarang yang 

dituju sebagai lokasi penelitian berlangsung, Berikut merupakan 

data yang dibutuhkan : 

A. Data Sekolah : lokasi penelitian, jumlah guru, jumlah kelas. 
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B. Data Siswa : nilai siswa, mata pelajaran, prestasi siswa. 

C. Data kriteria, yang dibutuhkan adalah penginputan nilai 

keseluruhan nilai siswa serta nilai prestasi siswa. 

b. Analisis Kebutuhan Sistem 

1. Software 

Pembuatan sistem ini menggunakan software sebagai berikut: 

b. PHP 

c. MySQL 

d. XAMPP 

e. Visual Studio Code 

f. Web Browser 

g. Sistem Operasi Windows 10 

2. Hardware 

Dalam pengembangan sistem, hardware merupakan salah satu 

perangkat yang sangat dibutuhkan dalam menganalisis 

kebutuhan sistem untuk hardware. Pada sistem informasi 

akademik untuk pemilihan siswa berprestasi hardware yang 

akan digunakan sebagai berikut : 

a. Laptop Dell  

b. Ram 8 GB 

c. Hardisk 500 GB 

d. Processor AMD Ryzen 5 

3.  Desain  

     Tahapan ke 3 yaitu tahap pada desain untuk membangun sistem 

informasi akademik pada pemilihan siswa berprestasi. Fungsi dan 

tujuan dalam membangun desain ini adalah supaya sistem lebih 

terstruktur dengan baik. Adapun desain yang penulis buat yaitu: 

a. Desain UML 

Desain UML bertujuan untuk memodelkan dan merancang sistem 

perangkat lunak lebih terstuktur secara maksimal. Berikut 
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merupakan bagian bagian dalam proses pembuatan desain sistem 

UML: 

 

1. Use Case Diagram  

Tahapan yang akan dilakukan dalam pembuatan Use Case 

Diagram dengan menentukan kadidat actor, menentukan Use 

Case Requietment bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan 

use case dalam Penerapan Algortima K – Nearest Neighbor 

(KNN) Untuk Klasifikasi Siswa Berprestasi Pada Sistem 

Informasi Akademik (SIAKAD) di MA Al-Wathoniyyah 

Semarang, Use case diagram menggambarkan fungsionalitas 

yang diharapkan dari sebuah sistem. Yang ditekankan adalah 

“apa” yang diperbuat sistem, dan bukan “bagaimana”, sebuah 

use case merepresentasikan sebuah interaksi antara actor dengan 

sistem [15]. Dalam sistem ini memiliki 3 aktor yang berperan, 

diantaranya yaitu admin, guru, walimurid. Admin berperan 

sebagai operator pengendali sistem web di MA Al-Wathoniyyah 

Semarang, langkah pertama untuk masuk kedalam dashboard 

admin yaitu dengan cara melewati halaman login terlebih 

dahulu dengan memasukan username admin dan password 

admin, setelah dapat masuk ke halam dashboard kemudian 

admin dapat mengelola dan menentukan seperti menginput data 

siswa dan guru, mengelola jadwal dan ruangan guru, serta 

menginput nilai siswa, memproses dan melihat hasil seleksi, 

Aktor kedua yaitu guru, guru yang tertera sebagai pengajar aktif 

di MA Al – Wathoniyyah Semarang. Untuk dapat mengakses 

sistem dashboard guru harus login terlebih dahulu. Setelah 

berhasil login guru dapat melakukan penilaian terhadap siswa, 

mengelola daftar absensi siswa, mengelola jadwal dan ruang 

pembelajaran. Aktor ketiga yaitu walimurid, untuk dapat 

melihat perkembangan siswsa harus melakukan login terlebih 
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dahulu kemudian setelah berhasil login , walimurid sebagai user 

dapat melihat jadwal pembelajaran siswa serta melihat hasil 

pencapaian siswa. Berikut merupakan use case diagram yang 

dibuat pada penelitian klasifikasi siswa berprestasi 

menggunakan algoritma K-NN oleh penulis pada gambar 4.1 

dibawah ini: 
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                       Gambar 4. 1 Use Case Diagram 

 

Penjelasan scenario use case diagram menggnakan tabel 

lengkap, dapat dilihat sebagai berikut : 

a) Skenario Use Case Diagram Login Admin 

Nama use case : login admin 

Aktor   : admin 

Tujuan  : agar dapat mengakses dashboard admin 

Deskripsi : admin menginput username dan password 

yang telah tertera. 

Tabel 4. 1 Skenario Use Case Login Admin 

Kegiatan Aktor Respon Sistem 

1. Admin membuka dashboard 

login 

 

 2. Halaman login ditampilkan 

3. Input username dan 

password pada button login 

 

4. Tekan login  

 5. Validasi login 

 6. Menampilkan dashboard 

admin 

 

b) Skenario Use Case Melihat Dashboard Admin 

Nama use case : melihat halaman  

Aktor   : admin 

Tujuan  : untuk melihat dashboard admin 

Deskripsi  : admin membuka tampilan dashboard untuk 

melihat halaman menu  
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Tabel 4. 2 Skenario Use Case Melihat Halaman Dashboard 

Kegiatan Aktor Respon Sistem 

1. Admin membuka menu 

dashboard setelah melalui 

proses login 

 

 2. Menampilkan halaman 

dashboard admin 

3. Melihat tampilan dashboard  

 

c) Skenario Use Case Klasifikasi Algoritma K-NN 

Nama use case : Klasifikasi K-NN 

Aktor   : admin 

Tujuan  : mengklasifikasikan siswa berprestasi 

Deskripsi : admin menginput data nilai siswa  

Tabel 4. 3 Skenario Use Case Klasifikasi 

Kegiatan Aktor Respon Sistem 

1. Admin membuka menu 

dashboard setelah melalui 

proses login 

 

 2. Menampilkan halaman 

proses klasifikasi 

3. Menginput data yang telah 

diterima kedalam tabel 

klasifikasi 

 

 4. Mengklasifikasi kan ke 

algortima K-NN dengan 

data yang telah di input 

5. Admin mencetak hasil  
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seleksi  

  

2. Activity Diagram 

Activity Diagram merupakan diagram yang menunjukkan aliran 

dari satu aktivitas ke aktivitas lainnya dalam suatu sistem yang 

akan dirancang dan akan dijalankan. Pada activity diagram 

memiliki komponen aktivitas direpresentasikan oleh simbol 

kotak dengan nama aktivitas di dalamnya. Garis-garis panah 

menghubungkan aktivitas-aktivitas ini, menunjukkan urutan 

eksekusi. Selain itu, tanda panah, bintang, dan berbagai simbol 

lainnya digunakan untuk menunjukkan percabangan, 

penggabungan, pengulangan, dan pengambilan keputusan dalam 

alur kerja. Activity diagram yang dibuat pada penerapan 

algoritma k-nearst neighbor (knn) untuk klasifikasi siswa 

berprestasi pada sistem informasi akademik (siakad) di MA Al-

Wathoniyyah Semarang adalah sebagai berikut:  

a) Activity Diagram Login User 

Proses pertama pada activity diagram yaitu login user 

dimana activity mengambarkan ketika user akan login  

sebelumnya harus melewati login terlebih dahulu maka 

sistem akan menampilkan form login, Setelah user masuk 

kedalam form login admin dapat memasukan username dan 

password. Jika pada saat username dan password salah, 

sistem akan menampilkan penolakan eror, sedangkan 

username dan password benar akan muncul tampilan 

dashboard admin. Gambar 4. 2 merupakan gambar activity 

diagram login admin yang dibuat. 



35 
 

 
 

  

  

Gambar 4. 2 Activity Diagram Login Admin 

 

b) Activity Diagram Mengelola User  

Proses mengelola user ini hanya admin yang dapat 

melakukan edit user, tambah user, update user dan delete. 

Pada saat mengelola user, admin dapat mengklik form 

tambah data kemudian sistem otomatis akan menampilan 

user baru dan admin dapat mengedit data yang telah 

ditambahkan proses ini akan menandakan berhasil dan 

tersimpan pada database. Jika gagal dalam input data user 

maka user tidak akan tersimpan didalam datasae Gambar 

4.3 merupakan activity diagram mengelola user. 
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Gambar 4. 3 Activity Diagram Mengelola User 

 

c) Activity Diagram Mengelola Siswa  

Proses mengelola siswa ini memiliki 2 aktor yang dapat 

mengakses sistem tersebut yaitu admin dan guru melakukan 

edit data siswa, tambah data siswa, update data siswa, dan 

delete data siswa. Pada saat mengelola data siswa admin 
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dan guru dapat mengklik form tambah isi data siswa dan 

edit data siswa kemudian sistem otomatis akan menampilan 

data siswa yang telah diinput kedalam form tambah data 

admin beserta guru dapat mendelet siswa dan mengupdate 

data siswa, proses ini akan menandakan berhasil akan 

tersimpan pada database. Jika gagal maka sistem tidak 

masuk kedalam database. Gambar 4. 4 merupakan activity 

diagram mengelola siswa. 

 

 

Gambar 4. 4 Activity Diagram Mengelola Siswa 
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d) Activity Diagram Mengklasifikasi Nilai K-NN 

Proses mengklasifikasi nilai siswa berprestasi hanya dapat 

dilakukan oleh admin. Pada proses ini admin dapat 

menambhakan data nilai siswa yang telah di rekap, jika 

mengalami kesalahan admin juga dapat mengklik bagian 

mengedit dan menghapus nilai yang sebelumya telah dinput 

ke dalam sistem. Gambar 4. 5 merupakan activity diagram 

mengelola nilai. 

 

 

Gambar 4. 5 Activity Diagram Mengelola Nilai K-NN 
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e) Activity Diagram Mengelola Absensi  

Pada activity diagram mengelola absensi siswa hanya dapat 

dilakukan oleh admin dan guru.  Proses dalam mengelola 

absensi siswa dapat menambahkan siswa baru dengan 

mengklik tambah data siswa sistem akan muncul tampilan 

form tambah data, pada saat menginput data terjadi 

kesalahan maka admin dapat mengklik hapus data sistem 

akan menghapus data tersebut lalu terjadi update data siswa, 

tampilan terakhir muncul data siswa yang telah di update. 

Gambar 4. 6 merupakan activity diagram mengelola absensi 

siswa. 
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Gambar 4. 6 Activity Diagram Mengelola Absensi Siswa 

 

f) Activity Diagram Mengelola Ruang Kelas dan Jadwal 

Pada activity diagram mengelola ruang kelas dan jadwal 

hanya dapat dilakukan oleh admin dan guru. Proses 

mengelola ruang kelas serta jadwal pembeljaran dapat 

diakses pada dashboard menu, kemudian admin dan guru 

dapat mengklik menu tersebut maka sistem akan 

memunculkan tampilan data yang telah dinput serta dapat 

mengedit jika terjadi kesalahan pada saat input data. 

Gambar 4. 7 merupakan rangkain activity diagram 

mengelola ruang kelas dan jadwal pembelajaran. 
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Gambar 4. 7  Activity  Diagram Mengelola Ruang Kelas 

dan Jadwal 

 

g) Activity Diagram Melihat Jadwal Siswa 

Pada activity diagram melihat jadwal siswa yaitu user 

adalah walimurid, dimana setiap hari walimurid dapat 

melihat jadwal pembelajaran siswa yang akan berlangsung. 

Proses dalam melihat jadwal siswa terlbih dahulu admin 

dapat login dengan username dan password yang telah 

diberikan lalu sistem akan memunculkan halaman 

dashboard, kemudian walimurid mengklik menu jadwal 

sistem akan memunculkan tabel jadwal siswa. Gambar 4. 8 

activity diagram melihat jadwal siswa. 
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Gambar 4. 8 Activity Diagram Melihat Jadwal Siswa 

 

h) Activity Diagram Mengelola Nilai Harian Siswa 

Pada activity diagram mengelola nilai harian siswa hanya 

guru yang dapat mengakses menu tersebut. Proses yang 

terjadi terjadi guru dapat mengklik menu nilai sistem akan 

memunculkan tampilan form input nilai, kemudian guru 

dapat menginputkan rekapan nilai siswa dan dapat 

mengupdate bila terjadi kesalahan dalam input data. 

Gambar merupakan activity diagram mengelola nilai harian 

siswa. 
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Gambar 4. 9 Activity Diagram Mengelola Nilai Harian 

Siswa 

 

i) Activity Diagram Melihat Hasil Nilai siswa 

Pada activity diagram melihat rekap nilai siswa yang akan 

mengakses yaitu walimurid. Proses dari activity diagram 

tersebut walimurid dapat mengklik menu nilai siswa pada 

bagian halaman dashboard kemudian sistem akan 

menampilkan data tabel rekapan nilai siswa. Gambar 4. 10 

merupakan activity diagram melihat hasil nilai siswa. 
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Gambar 4. 10 Activity Diagram Melihat Hasil Nilai Siswa 

 

j) Activity Diagram Mencetak Hasil Seleksi  

Pada activity diagram mencetak hasil seleksi siswa 

berprestasi dapat diakses oleh guru dan walimurid. Proses 

awal mencetak yaitu guru dan walimurid dapat mengklik 

menu hasil seleksi pada halaman dashboard, sistem akan 

menampilkan tampilan data siswa berprestasi kemudian 

akan tercetak secara otomatis. Gambar 4. 11 merupakan 

activity diagram mencetak hasil seleksi. 
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Gambar 4. 11 Activity Diagram Mencetak Hasil Siswa 

Berprestasi 

 

3. Sequence Diagram  

Sequence Diagram menunjukkan elemen-elemen yang 

berinteraksi sepanjang waktu dan disusun menurut objek (secara 

horizontal) dan waktu (vertikal). Diagram ini menggambarkan 

bagaimana objek-objek saling berinteraksi dalam konteks 

penggunaan skenario atau kasus penggunaan tertentu. Sequnce 

Diagram yang dibuat pada penerapan algoritma k-nearst 

neighbor (knn) untuk klasifikasi siswa berprestasi pada sistem 

informasi akademik (siakad) di MA Al-Wathoniyyah Semarang 

adalah sebagai berikut:  

a) Sequence Diagram Login Admin 

Tahap awal dalam sequence diagram login admin yang 

pertama admin dapat mengakses form login admin, setelah 

masuk ke halaman login, admin dapat memasukkan 

username dan password. Sistem akan memvalidasi jika 
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benar maka admin akan diarahkan oleh sistem menuju 

dashboard admin, pada saat terjadi kesalahan dalam 

menginput username dan password sistem akan 

mengembalikan pada halaman form login. Gambar 4. 12 

merupakan Gambaran sequence diagaram login admin 

sebagai berikut. 

 

 

Gambar 4. 12 Sequence Diagram Login Admin 

 

b) Sequence Diagram Mengelola User  

Tahap awal dalam sequence diagram mengelola user yaitu 

hanya admin yang dapat menentukan siapa saja user yang 

dapat mengakses sistem siakad. Langkah pertama admin 

mengakses halaman user kemudian menambahkan user 

yang akan mengakses sistem, jika terjadi kesalahan dalam 

menginput data admin dapat  mengedit data tersebut pada 

bagian form sistem yang telah di rancang. Gambar 4. 13 

merupakan sequence diagram mengelola user. 



47 
 

 
 

 

Gambar 4. 13 Sequence Diagram Mengelola User 

 

c) Sequence Diagram Mengelola Siswa 

Tahap awal dalam sequence diagram mengelola siswa 

dilakukan oleh admin dan guru. Langkah awal yaitu 

mengakses halaan siswa kemudian sistem akan 

memunculkan tampilan data siswa, admin dan guru dapat 

mengelola, menambah, mengedit, serta menghapus data 

siswa. Gambar 4. 14 merupakan gambaran sequence 

diagram mengelola siswa. 
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Gambar 4. 14 Sequence Diagram Mengelola Siswa 

 

d) Sequence Diagram Mengelola Jadwal 

Tahap awal dalam sequence diagram mengelola siswa 

dilakukan oleh admin. Langkah awal dalam mengelola 

jadwal admin dapat mengakses halaman dashboard pada 

jadwal kemudian sistem akan memunculkan data jadwal 

admin dapat mengelola, menambahkan data, mengedit data 

serta menghapus data jika terjadi kesalahan dalam 

penginputan data. Berikut gambar 4. 15 merupakan 

sequence diagram mengelola jadwal 
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Gambar 4. 15 Sequence Diagram Mengelola Jadwal 

 

e) Sequence Diagram Mengklasifikasi Nilai K-NN 

Tahap awal dalam sequence diagram mengklasifikasikan 

nilai K-NN oleh admin, dimana nilai harian yang akan di 

olah untuk mendapatkan klasifikasi siswa berprestasi. 

Langkah awal admin mengakses pada halaman dashboard 

dan menuju pada halaman nilai, kemudian admin dapat 

menambahkan data nilai sistem yang akan muncul pada 

dashboard tampilan list nilai, kemudian admin dapat 

mengelola nilai, mengedit nilai, menghapus nilai apabila 

terjadi kesalahan dalam menginput data. Gambar 4. 16 

merupakan gambaran sequence diagram mengklasifikasikan 

K-NN . 
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Gambar 4. 16 Sequence Diagram Mengklasifikasikan Nilai 

K-NN 

 

f) Sequence Diagram Melihat Nilai 

Tahap awal dalam sequence diagram meilhat nilai oleh 

walimurid, pada tahap ini walimurid dapat memantau 

perkembangan siswa dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Langkah awal walimurid dapat mengakses 

halaman nilai kemudian muncul data pencapaian nilai siswa 

terlihat pada dashboard yang memnetukan siswa tersebut 

bermasalah atau berprestasi. Gambar 4. 17 merupakan 

gambar melihat nilai. 
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Gambar 4. 17 Sequence Diagram Melihat Nilai 

 

g) Sequence Diagram Mengelola Ruang Kelas dan Jadwal 

Tahap awal dalam sequence diagram mengelola ruang kelas 

dan jadwal dilakukan oleh guru, untuk memperlanjar proses 

pembelajaran berlangsung. Langkah awal yaitu guru 

mengakses halaman ruang kelas dan jadwal kemudian guru 

dapat menginputkan ruang kelas dan jadwal yang sesuai 

dengan tugas guru, guru dapat mengelola, mengedit ruang 

kelas dan jadwal. Gambar 4. 18 merupakan gambaram 

sequence diagram mengelola ruang kelas dan jadwal. 
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Gambar 4. 18 Sequence Diagram Mengelola Ruang Kelas 

dan Jadwal 

 

h) Sequence Diagram Mengelola Absensi Siswa   

Tahap awal dalam sequence diagram mengelola absensi 

dilakukan oleh guru, guru dapat meninput daftar hadir siswa 

kedalam sistem. Langkah awal adalah guru mengakses 

halaman absensi kemudian sistem akan memunculkan data 

absensi siswa yang telah di inputkan oleh admin, namun 

hanya admin yang menghapus data siswa jika siswa tersebut 

sudah tidak lagi menempuh pendidikan pada sekolah 

tersebut, guru dapat mengedit jika terjadi dalam kesalahan 

penginputan absensi siswa. Gambar 4. 19 merupakan 

sequence diagram mengelola absensi siswa. 
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Gambar 4. 19 Sequence Diagram Mengelola Absensi Siswa 

 

i) Sequence Diagram Mencetak Hasil Seleksi 

Tahap awal dalam sequence diagram mencetak hasil seleksi  

yang dapat mengakses yaitu guru dan walimurid juga dapat 

mencetak hasil seleksi siswa berprestasi. Langkah awal 

dalam gambaran sequence diagram yaitu guru mengakses 

pada dashboard menu hasil seleksi kemudian akan muncul 

hasil siswa berprestasi dan bermasalah, kemudian cetak hasil 

seleksi. Gambar 4. 20 merupakan gambaran sequence 

diagaram mencetak hasil siswa. 

 

Gambar 4. 20 Sequence Diagram Mencetak Hasil Seleksi 
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4. Class Diagram  

Class Diagram bagian dari UML, class diagram merupakan 

jenis diagram struktur statis yang menggambarkan struktur suatu 

sistem dengan menunjukkan kelas sistem yang ada didalamnya 

memiliki atribut bagaimana saling berhuhungan atau relasi 

untuk mencapai dalam tujuan. Berikut pada gambar 4. 21 

merupakan class diagram pada klasifikasi siswa berprestasi di 

MA Al- Wathoniyyah Semarang. 

 

   Gambar 4. 21 Class Diagram  

 

b. Struktur Tabel Database 

Penelitian ini penulis menggunakan perancangan database mysql 

yang berfungsi sebagai penyimpan data, berikut merupakan 

penjabaran struktur tabel database 

1) Tabel User  

Dapat dilihat pada tabel 4. 4 merupakan  struktur tabel user field 

yang di hasilkan id, nama, user name, password, id level user. 



55 
 

 
 

 

Tabel 4. 4 Struktur Tabel User 

Field Type Lenght 

Id int 11 

nama varchar 40 

user name varchar 30 

password varchar 40 

id level user int 11 

 

2) Tabel Siswa 

Dapat dilihat pada tabel 4. 5 merupakan  struktur tabel 

siswa field yang di hasilkan id, nama, kelas, agama, tempat 

lahir, gender. 

Tabel 4. 5 Struktur Tabel Siswa 

Field Type Lenght 

Id int 11 

nama varchar 40 

kelas varchar 5 

agama int 11 

tempat lahir varchar 30 

gender enum - 

 

3) Tabel Absensi 

Dapat dilihat pada tabel 4. 6 merupakan  struktur tabel 

absensi field yang di hasilkan id, siswa_id, tanggal, keterangan, 

status. 

Tabel 4. 6 Struktur Tabel Absensi 

Field Type Lenght 

Id int 11 
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siswa_id int 11 

tanggal datetime - 

keterangan text - 

status varchar  50 

 

4) Tabel Jadwal 

Dapat dilihat pada tabel 4. 7 merupakan  struktur tabel 

jadwal field yang di hasilkan id, tahun akademik, semester, 

jurusan, kelas, mapel, guru, jam, ruangan, hari. 

 

Tabel 4. 7 Struktur Tabel Jadwal 

Field Type Lenght 

Id int 11 

tahun akademik int 11 

semester varchar 10 

jurusan varchar 5 

kelas varchar 5 

mapel varchar 5 

Guru int 11 

Jam varchar 30 

ruangan varchar 10 

hari varchar 10 

 

5) Tabel Ruangan 

Dapat dilihat pada tabel 4. 8 merupakan  struktur tabel 

ruangan field yang di hasilkan id, ruangan, nama ruangan. 

Tabel 4. 8 Struktur Tabel Ruangan 

Field Type Lenght 

Id int 11 
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ruangan int 10 

nama ruangan varchar 30 

 

6) Tabel Hasil Seleksi 

Dapat dilihat pada tabel 4. 9 merupakan  struktur tabel hasil 

seleksi field yang di hasilkan id, nama, kategori. 

Tabel 4. 9 Struktur Tabel Hasil Seleksi 

Field Type Lenght 

Id int 11 

total kuadrat decimal 10,2 

Jarak float - 

nama varchar 150 

kategori varchar 100 

 

 

7) Tabel Cetak Hasil Seleksi 

Dapat dilihat pada tabel 4. 10 merupakan  struktur tabel 

cetak hasil seleksi field yang di hasilkan id, nama, nilai. 

Tabel 4. 10 Struktur Tabel Cetak Hasil Seleksi 

Field Type Lenght 

Id int 11 

nama varchar 10 

Nilai double 30 

keterangan varchar 100 

 

 

 

 

c. Kamus Data 

Kamus data adalah daftar informasi yang terkait dengan setiap 

skema database, tabel, peristiwa, file, atau kolom yang disimpan 
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dalam sistem tertentu, kamus data juga sering disebut dengan 

referensi data. Kamus data pada penelitian ini dijabarkan sebagai 

berikut. 

1) Kamus data pada tabel user  

Struktur data  : @id_user + nama + username +     

password + level 

Type dan panjang : 

id_user = 1{int}11 

nama = 1{varchar}40 

username = 1{varchar}30 

password = 1{varchar}40 

id_level_user = 1{int}11 

Keterangan : int  = [0..9] 

   Varchar = [A-Z|a-z|0..9|!..?]  

2) Kamus data pada tabel siswa 

Struktur data  : @id + nama + kelas + tempat lahir + 

gender 

Type dan panjang : 

id = 1{int}11 

nama = 1{varchar}40 

kelas = 1{varchar}5 

agama = 1{int}11 

tempat lahir = 1{varchar}30 

gender = enum 

Keterangan : int  = [0..9] 

   Varchar = [A-Z|a-z|0..9|!..?]  

Enum = string yang sudah 

ditentukan 

 

3) Kamus data tabel absensi 
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Struktur data  : @id + siswa_id + tanggal + keterangan + 

status 

Type dan panjang : 

id = 1{int}11 

siswa_id = 1{int}11 

tanggal = date time 

keterangan = medium text 

status = 1{varchar}50 

Keterangan : int  = [0..9] 

   Varchar = [A-Z|a-z|0..9|!..?]  

4) Kamus data tabel jadwal  

Struktur data  : @id + tahun akademik + semester + 

jurusan + kelas + mapel + guru + jam + 

ruangan + hari 

Type dan panjang : 

id = 1{int}11 

tahun akademik = 1{int}11 

semester = 1{varchar}10 

jurusan = 1{varchar}5 

kelas = 1{varchar}5 

mapel = 1{varchar}5 

guru = 1{int}11 

jam = 1{varchar}30 

ruangan = 1{varchar}10 

hari = 1{varchar}10 

Keterangan : int  = [0..9] 

   Varchar = [A-Z|a-z|0..9|!..?]  

5) Kamu data tabel ruangan 

Struktur data  : @id + ruangan + nama ruangan 

Type dan panjang : 

id = 1{int}11 
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ruangan = 1{int}10 

nama ruangan = 1{varchar}30 

Keterangan : int  = [0..9] 

   Varchar = [A-Z|a-z|0..9|!..?] 

6) Kamus data tabel hasil seleksi  

Struktur data : @id + total kuadrat + jarak + nama + 

kategori 

Type dan panjang : 

id = 1{int}11 

total kuadrat = 1{decimal}10,2 

jarak = float 

nama = 1{varchar}150 

kategori = 1{varchar}100 

Keterangan : int  = [0..9] 

   Varchar = [A-Z|a-z|0..9|!..?] 

    Float = data nilai numerik 

7) Kamus data tabel cetak hasil seleksi 

Struktur data : @id + nama + nilai + keterangan 

Type dan panjang : 

id = 1{int}11 

nama = 1{varchar}10 

nilai = double 

keterangan = 1{varchar}100 

Keterangan : int  = [0..9] 

   Varchar = [A-Z|a-z|0..9|!..?] 

    Double = [0..9] 

d. Desain User Interface 

1. Halaman login user 

Halaman login terdiri dari username dan password. Halaman ini 

yang akan menggunakan yaitu admin, guru berserta walimuird. 

Untuk dapat bisa mengakses halaman admin,guru, dan 
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walimurid telah diberikan username dan password yang telah 

ditentukan. Gambar 4. 22 merupakan tampilan halaman login 

user 

 

 

Gambar 4. 22 Halaman Login User 

 

2. Halaman dashboard admin 

Halaman dashboar admin terdiri dari data guru, ruangan kelas, 

jadwal pembelajaran, peserta didik, wali kelas, pengguna sistem, 

menu, daftar siswa, dan proses K-NN . Halaman ini semua hanya 

admin yang dapat mengakses, didalam dashboard juga terdapat 

penampilan jumlah pengguna sistem, jumlah guru, jumlah 

siswa, dan jumlah ruangan kelas. Gambar 4. 23 UI dari halaman 

dashboard admin. 
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Gambar 4. 23 Halaman Dashboard Admin 

 

3. Halaman Data Guru 

Halaman ini berbentuk tabel yang berisi no, nuptk, nama guru, 

gender, aksi. Halaman ini akan menampilkan seluruh data guru 

pada MA Al- Wathoniyyah Semarang. Gambar 4. 24 merupakan 

UI halaman data guru. 

 

Gambar 4. 24 Halaman Data Guru 
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4. Halaman Ruangan Kelas  

Halaman ini untuk menentukan ruangan kegiatan belajar 

mengajar, halaman ini berisikan kode ruangan serta nama 

ruangan yang akan digunakan.Gambaran 4. 25 merupakan UI 

halaman ruangan kelas. 

 

 

Gambar 4. 25 Halaman Ruangan Kelas 

 

5. Halaman Jadwal Pembelajaran  

Halaman ini terdiri dari tabel data daftar pembelajaran yang 

akan berlangsung. Data daftar pembelajaran meliputi mata 

pelajaran, guru, ruangan, hari dan jam. Gambar 4. 24 merupakan 

gambaran UI halaman jadwal pembelajaran. 
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Gambar 4. 26 Halaman Jadwal Pembelajaran 

 

6. Halaman Peserta Didik  

Halaman ini merupakan daftar tabel siswa meliputi nim, nama, 

nilai. Dan terdapat kolom jurusan dan kelas. Berikut gambar 4. 

27 merupakan halaman peserta didik.  

 

Gambar 4. 27 Halaman Peserta didik 
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7. Halaman Walikelas 

Halaman walikelas merupakan halaman berbentuk tabel yang 

berisi no, kelas, nama jurusan, tingaktan, nama walikelas. 

Berikut gambar 4. 28 halaman walikelas. 

 

 

Gambar 4. 28 Halaman Walikelas 

8. Halaman Pengguna Sistem 

Halaman ini untuk mengelola siapa saja user yang akan 

mengakses system siakad. Halaman ini dapat menambahkan 

data pengguna system, di dalam data tabel tersebut admin akan 

menginput foto, nama lengkap, level, dan aksi. Berikut gambar 

4. 29 merupakan tampilan halaman pengguna system.  
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Gambar 4. 29 Halaman Pengguna Sistem 

 

9. Halaman Menu  

Halaman menu ini meliput nama menu, link, main menu, aksi. 

Pada halaman menu ini memuat seperti daftar guru, daftar 

siswa, jadwal pembelajaran, jurusan, kelas, dll. Gambar 4. 30 

merupakan tampilan halaman menu. 

 

Gambar 4. 30 Halaman Menu  
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10. Halaman Daftar siswa 

Halaman daftar siswa meliputi data tabel siswa, data tersebut 

yang akan diinput oleh admin untuk mendata seluruh siswa MA  

Al – Wathoniyyah Semarang halam tersebut meliputi foto, nim, 

nama, tempat lahir, tangggal lahir, dan aksi. Gambar 4. 31 

merupakan tampilan halaman daftar siswa. 

 

Gambar 4. 31 Halaman Daftar Siswa 

 

11. Halaman Mengelola Ruang Kelas Guru 

Halaman mengelola ruang kelas yang akan diakses oleh guru ini 

berisikan no, kode ruangan, nama ruangan, serta aksi untuk 

mengedit data penempatan ruang kelas, Berikut merupakan 

gambar 4. 32 halaman dari mengelola ruang kelas guru. 
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Gambar 4. 32 Halaman Mengelola Ruangan Guru 

 

12. Halaman Jadwal Pembelajaran Guru 

Halaman jadwal pembelajaran ini merupakan bagian salah satu 

terjadinya proses pembelajaran pada guru, halaman ini memuat 

tentang tahun akademik, semester, jurusan dan tingkatan, mata 

pelajaran, hari, jam, ruangan yang akan memudahkan guru 

untuk mengetahui kegiatan belajar mengajar. Gambar 4. 33 

merupakan halaman jadwal pembelajaran guru. 
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Gambar 4. 33 Halaman Jadwal Pembelajaran Guru 

 

13. Halaman Peserta Didik Guru 

Halaman peserta didik mempermudah guru untuk mengetahui 

jumlah siswa dan guru dapat melihat nilai siswa. Berikut 

gambar 4. 34 merupakan halaman peserta didik guru 

 

Gambar 4. 34 Halaman Peserta Didik Guru 
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14. Halaman Nilai Guru 

Halaman ini berisikan tahun akademik, semester, jurusan dan 

tingkatan, serta daftar siswa seperti nis, nama siswa, dan nilai. 

Halaman ini guru dapat menginputkan nilai siswa. Berikut 

gambar 4. 35 merupakan halaman nilai pada guru.  

 

Gambar 4. 35 Halaman Nilai Guru 

 

15. Halaman Absensi Siswa 

Halaman ini berfungsi untuk mendata daftar hadir siswa pada 

setiap pembelajaran berlangsung, guru dapat menginput daftar 

hadir sisswa. Pada halaman ini memuat tabel yang berisi no, 

siswa, tanggal, keterangan, status. Berikut gambar 4. 36 

merupakan halaman absensi siswa 
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Gambar 4. 36 Halaman Absensi Siwa 

 

16. Halaman Jadwal Pembelajaran Walimurid 

Halaman ini memiliki tujuan dimana walimurid dapat memantau 

setiap hari kegiatan pembelajaran siswa disekolah. Berikut 

gambar 4. 37 merupakan halaman jadwal pembelajaran 

walimurid. 

 

Gambar 4. 37 Halaman Jadwal Pembelajaran Walimurid 
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17. Halaman Laporan Nilai Siswa 

Pada halaman ini walimurid dapat mencetak raport hasil belajar 

siswa. Berikut gambar 4. 38 merupakan halaman laporan nilai 

siswa 

 

Gambar 4. 38 Halaman Laporan Nilai Siswa Walimurid 

 

18. Halaman Absensi Walimurid 

Halaman ini walimurid dapat mengetahui apakah siswa tersebut 

sedang sakit atau izin pada setiap kegiatan belajar berlangsung. 

Gambar 4. 39 merupakan halaman absensi waimurid. 
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Gambar 4. 39 Halaman Absensi Siswa Walimurid 

 

19. Halaman Login K-NN 

Halaman login terdiri dari username dan password. Pada 

halaman ini berfungsi untuk mengolah data atau mengolah nilai 

siswa berprestasi atau tidak. Login K-NN ini hanya admin yang 

dapat mengakses sserta telah diberikan username dan password 

yang telah ditentukan. Berikut gambar 4. 40 merupakan 

tampilan halaman login K-NN 
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Gambar 4. 40 Halaman Login K-NN 

 

20. Halaman Dashboard K-NN 

Halaman ini merupakan tampilan utama yang berisi kan tentang 

pengertian algoritma K-Nearest Neighbor Berikut gambar 4. 41 

merupakan halaman dashboard K-NN 

 

Gambar 4. 41 Halaman Dashboard K-NN 
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21. Halaman Data Variabel 

Halaman ini bagian dari data training untuk membedakan 

klasifikasi berprestasi dan tidak berprestasi. Berikut merupakan 

gambar 4. 42 halaman data variabel 

 

Gambar 4. 42 Halaman Data Varibel 

 

22. Halaman Data Sampel 

Halaman data sampel atau sering disebut dengan data set pada 

algoritma KNN akan menggunakan dataset untuk memprediksi 

kelas dari instance baru berdasarkan kedekatannya dengan 

instance-instance yang telah ada dalam dataset. Berikut gambar 

4. 43 merupakan halaman data sampel. 
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Gambar 4. 43 Halaman Data Sampel 

 

23. Halaman Data Testing 

Pada data testing, model KNN akan menggunakan halaman data 

testing ini untuk memprediksi kelas dari setiap instance 

berdasarkan kedekatannya dengan instance-instance pada 

halaman data training. Gambar 4. 44 merupakan halaman data 

testing 

 

Gambar 4. 44 Halaman Data Testing 



77 
 

 
 

 

24. Halaman Hasil Perhitungan 

Pada halaman ini memuat tabel data yang telah di 

klasifikasikan, halaman ini berisi nama, kelas, total kuadrat, dan 

jarak. Gambar 4. 45 merupakan halaman hasil perhitungan. 

 

Gambar 4. 45 Halaman Hasil Perhitungan 

 

4.  Implementasi 

Algoritma K-Nearst Neighbor (KNN) merupakan sebuah algoritma 

machine learning, algoritma ini memiliki cara kerja berdasarkan melalui 

prinsip dimana sebuah objek yang karakteristiknya hamper serupa akan 

cenderung ke dalam jarak yang dekat dengan satu sama lainnya dengan 

kata lain, algoritma K-Nearst Neighbor (KNN) adalah suatu teknik 

pencarian data yang akan mengklasifikasi sederhana untuk 

memprediksi nilai kelas dari sebuah sempel data yang di dapat 

berdasarkan mayoritas kelas tetangga terdekatnya. Berikut adalah 

pembahasan mengenai Penerapan Algoritma K – Nearest Neighbor 

(KNN) Untuk Klasifikasi Siswa Berprestasi Pada Sistem Informasi 

Akademik (SIAKAD) Di Ma Al – Wathoniyyah Semarang. 
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Tabel 4. 11 Data Set 

No Nilai 

Pengetahuan 

Nilai 

Keterampilan 

Nilai 

PTS 

Nilai 

UAS 

Klasifikasi 

1 88 79 47 52 Bermasalah 

2 79 80 55 60 Bermasalah 

3 87 85 83 85 Sangat 

Berprestasi 

4 82 81 59 64 Hampir 

Berprestasi 

5 82 81 55 60 Bermasalah 

6 82 81 53 56 Bermasalah 

7 82 81 71 74 Hampir 

Berprestasi 

8 81 82 59 61 Hampir 

Berprestasi 

9 84 82 76 78 Sangat 

Berprestasi 

10 80 80 56 61 Bermasalah 

11 84 84 67 69 Hampir 

Berprestasi 

12 86 85 82 83 Sangat 

Berprestasi 

13 81 81 63 64 Hampir 

Berprestasi 

14 81 81 57 60 Hampir 

Berprestasi 

15 79 80 53 57 Bermasalah 

16 78 78 53 58 Bermasalah 

17 81 81 45 50 Bermasalah 

18 81 82 47 49 Bermasalah 
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No Nilai 

Pengetahuan 

Nilai 

Keterampilan 

Nilai 

PTS 

Nilai 

UAS 

Klasifikasi 

19 82 83 56 58 Hampir 

Berprestasi 

20 83 84 61 61 Hampir 

Berprestasi 

21 81 81 52 56 Bermasalah 

22 85 85 61 67 Hampir 

Berprestasi 

23 81 82 56 59 Bermasalah 

24 81 81 48 52 Bermasalah 

25 81 81 49 52 Bermasalah 

26 80 81 58 61 Hampir 

Berprestasi 

27 83 84 62 62 Hampir 

Berprestasi 

28 82 83 57 59 Hampir 

Berprestasi 

29 80 81 51 56 Bermasalah 

30 83 84 50 54 Bermasalah 

31 81 82 53 56 Bermasalah 

32 82 82 55 60 Sangat 

Bermasalah 

33 82 82 53 54 Bermasalah 

34 82 83 59 63 Hampir 

Berprestasi 

35 78 81 40 43 Bermasalah 

36 80 81 49 54 Bermasalah 

37 84 84 67 69 Hampir 

Berprestasi 
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No Nilai 

Pengetahuan 

Nilai 

Keterampilan 

Nilai 

PTS 

Nilai 

UAS 

Klasifikasi 

38 84 84 59 63 Hampir 

Berprestasi 

39 85 84 60 65 Hampir 

Berprestasi 

40 82 83 54 55 Bermasalah 

41 81 82 53 53 Bermasalah 

42 88 87 73 72 Sangat 

Berprestasi 

43 78 82 37 40 Sangat 

Bermasalah 

44 84 85 58 60 Hampir 

Berprestasi 

45 82 84 49 52 Bermasalah 

46 81 83 55 61 Hampir 

Berprestasi 

47 82 83 51 58 Bermasalah 

48 84 84 60 62 Hampir 

Berprestasi 

49 84 85 60 62 Hampir 

Berprestasi 

50 83 84 57 60 Hampir 

Berprestasi 

51 83 84 54 58 Hampir 

Berprestasi 

52 83 82 36 39 Bermasalah 

53 81 87 67 67 Hampir 

Berprestasi 

No Nilai Nilai Nilai Nilai Klasifikasi 
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Pengetahuan Keterampilan PTS UAS 

54 87 86 67 69 Hampir 

Berprestasi 

55 83 85 59 60 Hampir 

Berprestasi 

56 84 85 60 63 Hampir 

Berprestasi 

57 82 83 52 54 Bermasalah 

58 84 85 66 66 Hampir 

Berprestasi 

59 85 85 68 67 Hampir 

Berprestasi 

60 83 84 65 66 Hampir 

Berprestasi 

61 85 85 68 67 Hampir 

Berprestasi 

62 83 84 63 65 Hampir 

Berprestasi 

63 86 86 74 79 Sangat 

Berprestasi 

64 83 83 56 59 Hampir 

Berprestasi 

65 85 85 66 67 Hampir 

Berprestasi 

66 85 84 67 66 Hampir 

Berprestasi 

67 84 85 69 71 Hampir 

Berprestasi 

No Nilai 

Pengetahuan 

Nilai 

Keterampilan 

Nilai 

PTS 

Nilai 

UAS 

Klasifikasi 
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68 89 84 72 72 Hampir 

Berprestasi 

69 84 87 82 84 Sangat 

Berprestasi 

70 85 84 57 58 Hampir 

Berprestasi 

71 85 85 69 68 Hampir 

Berprestasi 

72 86 85 67 68 Hampir 

Berprestasi 

73 87 86 73 72 Hampir 

Berprestasi 

74 87 86 69 69 Hampir 

Berprestasi 

75 85 87 79 76 Sangat 

Berprestasi 

76 83 85 65 65 Hampir 

Berprestasi 

77 87 84 67 70 Hampir 

Berprestasi 

78 83 86 73 74 Hampir 

Berprestasi 

79 87 84 58 60 Hampir 

Berprestasi 

80 86 86 76 76 Sangat 

Berprestasi 

81 85 86 73 74 Hampir 

Berprestasi 

No Nilai 

Pengetahuan 

Nilai 

Keterampilan 

Nilai 

PTS 

Nilai 

UAS 

Klasifikasi 



83 
 

 
 

82 83 84 73 73 Hampir 

Berprestasi 

83 85 83 58 61 Hampir 

Berprestasi 

84 85 84 70 73 Hampir 

Berprestasi 

85 81 82 55 58 Bermasalah 

 

Tabel 4. 11 merupakan data set atau sering di sebut dengan data 

training, didalam metode algortima K-NN juga terdapat data testing. 

Berikut merupakan data testing. 

 

Tabel 4. 12 Data Testing 

No Nilai 

Pengetahuan 

Nilai 

Keterampilan 

Nilai 

PTS 

Nilai 

UAS 

Klasifikasi 

1 80 83 62 68 Hampir 

Berprestasi 

2 83 85 71 76 Hampir 

Berprestasi 

3 87 83 80 78 Sangat 

Berprestasi 

4 78 79 52 59 Bermasalah 

5 68 61 42 45 Bermasalah 

6 85 81 72 77 Hampir 

Berprestasi 

7 83 85 75 81 Sangat 

Berprestasi 

8 84 82 81 86 Sangat 

Berprestasi 

9 55 59 38 42 Bermasalah 

10 69 73 54 57 Bermasalah 
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11 79 83 66 70 Hampir 

Berprestasi 

12 81 85 78 83 Sangat 

Berprestasi 

13 82 84 73 70 Hampir 

Berprestasi 

14 80 87 69 67 Hampir 

Berprestasi 

15 78 81 79 73 Hampir 

Berprestasi 

16 86 85 79 83 Sangat 

Berprestasi 

17 60 65 58 51 Bermasalah 

18 81 86 79 81 Sangat 

Berprestasi 

19 59 61 42 46 Bermasalah 

20 67 77 58 63 Bermasalah 

  

Untuk mendapatkan hasil klasifikasi sesuai pada tabel 2 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

ⅆ𝑖 = √∑(𝑥1𝑖 − 𝑥2𝑖)2
𝑛

𝑖=0

 

Keterangan :  

 ⅆ𝑖 = Jarak sampel 

 𝑥1𝑖 = Data sampel 

 𝑥2𝑖 = Data input 

 𝑛   = Jumlah sampel 

Data Ke – 1 pada table 2 masuk ke dalam klasifikasi nilai hampir 

berprestasi  berdasarkan dari perhitungan di bawah ini.  
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1. Mencari Selisih dari data sampel (X1) dengan data input (X2) 

yang akan mendapatkan hasil seperti tabel di bawah ini 

 

Tabel 4. 13 Hasil Selisih 

Data Sampel 

Ke - 

Nilai 

Pengetahuan 

Nilai 

Keterampilan 

Nilai 

PTS 

Nilai 

UAS 

1 8 -4 -15 -16 

2 -1 -3 -7 -8 

3 7 2 21 17 

4 2 -2 -3 -4 

5 2 -2 -7 -8 

6 2 -2 -9 -12 

7 2 -2 9 6 

8 1 -1 -3 -7 

9 4 -1 14 10 

10 0 -3 -6 -7 

11 4 1 5 1 

12 6 2 20 15 

13 1 -2 1 -4 

14 1 -2 -5 -8 

15 -1 -3 -9 -11 

16 -2 -5 -9 -10 

17 1 -2 -17 -18 

18 1 -1 -15 -19 

19 2 0 -6 -10 

20 3 1 -1 -7 

21 1 -2 -10 -12 

22 5 2 -1 -1 

23 1 -1 -6 -9 

24 1 -2 -14 -16 

25 1 -2 -13 -16 

26 0 -2 -4 -7 

27 3 1 0 -6 

28 2 0 -5 -9 

29 0 -2 -11 -12 

30 3 1 -12 -14 

31 1 -1 -9 -12 

Data Sampel 

Ke- 

 

Nilai 

Pengetahuan 

 

Nilai 

Keterampilan 

 

Nilai 

PTS 

 

Nilai 

UAS 

 



86 
 

 
 

32 2 -1 -7 -8 

33 2 -1 -9 -14 

34 2 0 -3 -5 

35 -2 -2 -22 -25 

36 0 -2 -13 -14 

37 4 1 5 1 

38 4 1 -3 -5 

39 5 1 -2 -3 

40 2 0 -8 -13 

41 1 -1 -9 -15 

42 8 4 11 4 

43 -2 -1 -25 -28 

44 4 2 -4 -8 

45 2 1 -13 -16 

46 1 0 -7 -7 

47 2 0 -11 -10 

48 4 1 -2 -6 

49 4 2 -2 -6 

50 3 1 -5 -8 

51 3 1 -8 -10 

52 3 -1 -26 -29 

53 1 4 5 -1 

54 7 3 5 1 

55 3 2 -3 -8 

56 4 2 -2 -5 

57 2 0 -10 -14 

58 4 2 4 -2 

59 5 2 6 -1 

60 3 1 3 -2 

61 5 2 6 -1 

62 3 1 1 -3 

63 6 3 12 11 

64 3 0 -6 -9 

65 5 2 4 -1 

66 5 1 5 -2 

67 4 2 7 3 

68 9 1 10 4 

69 4 4 20 16 

70 5 1 -5 -10 

71 5 2 7 0 

Data Sampel 

Ke- 

 

Nilai 

Pengetahuan 

 

Nilai 

Keterampilan 

 

Nilai 

PTS 

 

Nilai 

UAS 
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72 6 2 5 0 

73 7 3 11 4 

74 7 3 7 1 

75 5 4 17 8 

76 3 2 3 -3 

77 7 1 5 2 

78 3 3 11 6 

79 7 1 -4 -8 

80 6 3 14 8 

81 5 3 11 6 

82 3 1 11 5 

83 5 0 -4 -7 

84 5 1 8 5 

85 1 -1 -7 -10 

 

2. Mengkuadratkan hasil dari selisih data sampel dan data input 

 

Tabel 4. 14 Hasil Kuadrat 

Data Sampel 

Ke - 

Nilai 

Pengetahuan 

Nilai 

Keterampilan 

Nilai 

PTS 

Nilai 

UAS 

1 64 16 225 256 

2 1 9 49 64 

3 49 4 441 289 

4 4 4 9 16 

5 4 4 49 64 

6 4 4 81 144 

7 4 4 81 36 

8 1 1 9 49 

9 16 1 196 100 

10 0 9 36 49 

11 16 1 25 1 

12 36 4 400 225 

13 1 4 1 16 

14 1 4 25 64 

15 1 9 81 121 

16 4 25 81 100 

17 1 4 289 324 

Data Sampel 

Ke - 

Nilai 

Pengetahuan 

Nilai 

Keterampilan 

Nilai 

PTS 

Nilai 

UAS 

18 1 1 225 361 
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19 4 0 36 100 

20 9 1 1 49 

21 1 4 100 144 

22 25 4 1 1 

23 1 1 36 81 

24 1 4 196 256 

25 1 4 169 256 

26 0 4 16 49 

27 9 1 0 36 

28 4 0 25 81 

29 0 4 121 144 

30 9 1 144 196 

31 1 1 81 144 

32 4 1 49 64 

33 4 1 81 196 

34 4 0 9 25 

35 4 4 484 625 

36 0 4 169 196 

37 16 1 25 1 

38 16 1 9 25 

39 25 1 4 9 

40 4 0 64 169 

41 1 1 81 225 

42 64 16 121 16 

43 4 1 625 784 

44 16 4 16 64 

45 4 1 169 256 

46 1 0 49 49 

47 4 0 121 100 

48 16 1 4 36 

49 16 4 4 36 

50 9 1 25 64 

51 9 1 64 100 

52 9 1 676 841 

53 1 16 25 1 

54 49 9 25 1 

55 9 4 9 64 

56 16 4 4 25 

57 4 0 100 196 

Data Sampel 

Ke - 

Nilai 

Pengetahuan 

Nilai 

Keterampilan 

Nilai 

PTS 

Nilai 

UAS 

58 16 4 16 4 
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59 25 4 36 1 

60 9 1 9 4 

61 25 4 36 1 

62 9 1 1 9 

63 36 9 144 121 

64 9 0 36 81 

65 25 4 16 1 

66 25 1 25 4 

67 16 4 49 9 

68 81 1 100 16 

69 16 16 400 256 

70 25 1 25 100 

71 25 4 49 0 

72 36 4 25 0 

73 49 9 121 16 

74 49 9 49 1 

75 25 16 289 64 

76 9 4 9 9 

77 49 1 25 4 

78 9 9 121 36 

79 49 1 16 64 

80 36 9 196 64 

81 25 9 121 36 

82 9 1 121 25 

83 25 0 16 49 

84 25 1 64 25 

85 1 1 49 100 

 

3. Menjumlahkan Seluruh hasil dari operasi kuadrat pada 

Langkah ke-3 

Tabel 4. 15 Tabel Hasil Penjumlahan Kuadrat 

Data Sampel Ke- Penjumlahan Hasil Kuadrat 

1 561 

2 123 

3 783 

4 33 

5 121 

Data Sampel Ke- Penjumlahan Hasil Kuadrat 

6 233 

7 125 
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8 60 

9 313 

10 94 

11 43 

12 665 

13 22 

14 94 

15 212 

16 210 

17 618 

18 588 

19 140 

20 60 

21 249 

22 31 

23 119 

24 457 

25 430 

26 69 

27 46 

28 110 

29 269 

30 350 

31 227 

32 118 

33 282 

34 38 

35 1117 

36 369 

37 43 

38 51 

39 39 

40 237 

41 308 

42 217 

43 1414 

44 100 

45 430 

46 99 

47 225 

Data Sampel Ke- Penjumlahan Hasil Kuadrat 

48 57 

49 60 
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50 99 

51 174 

52 1527 

53 43 

54 84 

55 86 

56 49 

57 300 

58 40 

59 66 

60 23 

61 66 

62 20 

63 310 

64 126 

65 46 

66 55 

67 78 

68 198 

69 688 

70 151 

71 78 

72 65 

73 195 

74 108 

75 394 

76 31 

77 79 

78 175 

79 130 

80 305 

81 191 

82 156 

83 90 

84 115 

85 151 

 

 

 

4. Mencari akar dari hasil operasi kuadrat kemudian akan 

menghasilkan nilai eucliden antara data sampel dengan data 
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input setelah itu dilakukan ranking nilai eucliden dari nilai 

terendah hingga tertinggi 

 

Tabel 4. 16 Hasil Perhitungan 

Eucliden Rank Klasifikasi 

23.6854 77 Bermasalah 

11.0905 43 Bermasalah 

27.9821 82 Sangat Berprestasi 

5.7446 6 Hampir Berprestasi 

11.0000 42 Bermasalah 

15.2643 61 Bermasalah 

11.1803 44 Hampir Berprestasi 

7.7460 19 Hampir Berprestasi 

17.6918 70 Sangat Berprestasi 

9.6954 32 Bermasalah 

6.5574 10 Hampir Berprestasi 

25.7876 80 Sangat Berprestasi 

4.6904 2 Hampir Berprestasi 

9.6954 32 Hampir Berprestasi 

14.5602 57 Bermasalah 

14.4914 56 Bermasalah 

24.8596 79 Bermasalah 

24.2487 78 Bermasalah 

11.8322 47 Hampir Berprestasi 

7.7460 19 Hampir Berprestasi 

15.7797 63 Bermasalah 

5.5678 4 Hampir Berprestasi 

10.9087 41 Bermasalah 

21.3776 76 Bermasalah 

20.7364 74 Bermasalah 

8.3066 25 Hampir Berprestasi 

6.7823 13 Hampir Berprestasi 

10.4881 38 Hampir Berprestasi 

16.4012 64 Bermasalah 

18.7083 71 Bermasalah 

15.0665 60 Bermasalah 

10.8628 40 Sangat Bermasalah 

16.7929 65 Bermasalah 

Eucliden Rank Klasifikasi 

6.1644 7 Hampir Berprestasi 
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33.4215 83 Bermasalah 

19.2094 72 Bermasalah 

6.5574 10 Hampir Berprestasi 

7.1414 16 Hampir Berprestasi 

6.2450 8 Hampir Berprestasi 

15.3948 62 Bermasalah 

17.5499 68 Bermasalah 

14.7309 58 Sangat Berprestasi 

37.6032 84 Sangat Bermasalah 

10.0000 36 Hampir Berprestasi 

20.7364 74 Bermasalah 

9.9499 34 Hampir Berprestasi 

15.0000 59 Bermasalah 

7.5498 18 Hampir Berprestasi 

7.7460 19 Hampir Berprestasi 

9.9499 34 Hampir Berprestasi 

13.1909 51 Hampir Berprestasi 

39.0768 85 Bermasalah 

6.5574 10 Hampir Berprestasi 

9.1652 29 Hampir Berprestasi 

9.2736 30 Hampir Berprestasi 

7.0000 15 Hampir Berprestasi 

17.3205 66 Bermasalah 

6.3246 9 Hampir Berprestasi 

8.1240 23 Hampir Berprestasi 

4.7958 3 Hampir Berprestasi 

8.1240 23 Hampir Berprestasi 

4.4721 1 Hampir Berprestasi 

17.6068 69 Sangat Berprestasi 

11.2250 45 Hampir Berprestasi 

6.7823 13 Hampir Berprestasi 

7.4162 17 Hampir Berprestasi 

8.8318 26 Hampir Berprestasi 

14.0712 55 Hampir Berprestasi 

26.2298 81 Sangat Berprestasi 

12.2882 48 Hampir Berprestasi 

8.8318 26 Hampir Berprestasi 

8.0623 22 Hampir Berprestasi 

13.9642 54 Hampir Berprestasi 

10.3923 37 Hampir Berprestasi 

19.8494 73 Sangat Berprestasi 

Eucliden Rank Klasifikasi 

5.5678 4 Hampir Berprestasi 
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8.8882 28 Hampir Berprestasi 

13.2288 52 Hampir Berprestasi 

11.4018 46 Hampir Berprestasi 

17.4642 67 Sangat Berprestasi 

13.8203 53 Hampir Berprestasi 

12.4900 50 Hampir Berprestasi 

9.4868 31 Hampir Berprestasi 

10.7238 39 Hampir Berprestasi 

12.2882 48 Bermasalah 

 

Pada penelitian ini hanya menggunakan 1 paramater (tetangga 

paling dekat) maka dapat di simpulkan Data Ke – 1 masuk kategori 

Hampir Berprestasi. 

 

 

   Gambar 4. 46 Halaman Data Set 

Pada Gambar 4. 46 merupakan halaman data set. Pada halaman ini 

admin dapat mengelola data set yang digunakan. Halaman ini 

digunakan oleh role admin. Terdapat menu tambah edit serta hapus 

data.  
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Gambar 4. 47 Halaman Variabel 

Pada Gambar 4. 47 merupakan halaman variabel. Pada halaman ini 

tersedia data informasi mengenai variabel data dan target untuk 

klasifikasi. Admin dapat menggunakan tombol tambah ketika akan 

menambahkan variabel data target dan variabel data perhitungan.  

 

 

Gambar 4. 48 Halaman Data Testing 

 

Pada Gambar 4. 48 merupakan halaman data testing. Pada halaman 

ini admin dapat menginputkan data testing sesuai dengan nilai siswa 

yang akan di klasifikasikan. 
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Gambar 4. 49 Hasil Perhitungan 

Pada Gambar 4. 49 merupakan halaman hasil perhitungan. Pada 

halaman ini admin dapat melihat hasil perhitungan klasifikasi 

berdasarkan jarak dengan algoritma K-Nearst Neighbor. 

 

 

Gambar 4. 50 Halaman Hasil Sortir Perhitungan 

Pada Gambar 4. 50 merupakan halaman hasil sortir perhitungan. 

Pada halaman ini admin dapat melihat hasil klasifikasi berdasarkan 

perhitungan yang sudah di lakukan pada gambar sebelumnya. Data 

yang di gunakan untuk perhitungan ialah Data Ke – 6 Pada tabel 3, 
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maka dapat di lihat dari hasil sortir perhitungan Data ke – 6 pada tabel 3 

masuk kedalam klasifikasi berprestasi. 

Selain perhitungan menggunakan metode algoritma K-Nearst 

Neighbor , terdapat implementasi dalam bentuk tampilan sistem dapat 

dilihat sebagai berikut. 

1) Tampilan Halaman Login 

Halaman login ini dapat digunakan oleh admin, guru, dan 

walimurid untuk dapat masuk kehalaman dashboard admin sebagai 

admin, ke dalam halaman guru jika sebagai guru, kehalaman 

walimurid jika sebagai walimurid. Berikut merupakan tampilan 

halaman login. 

 

 

  Gambar 4. 51 Tampilan Login SIAKAD 

 

2) Halaman Dashboard Admin 

Pada halaman dashboard admin terdapat jumlah data pengguna 

system, jumlah data guru, jumlah data siswa, dan jumlah ruangan 

kelas. Gambar 4. 52 merupakan tampilan dashboard admin sebagai 

berikut.  
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Gambar 4. 52 Tampilan Dasboard Admin 

 

3) Halaman Data Guru  

Pada halaman ini admin dapat menginput dan menambahkan data 

guru yaitu NUPTK, nama guru, gender. Pada halaman ini admin 

juga dapat mengedit data guru apalagi terjadi kesalahan dalam 

menginputkan data. Gambar 4. 53 merupakan tampilan data guru.  

 

 

                                 Gambar 4. 53 Tampilan Data Guru 
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4) Halaman Ruang Kelas  

Halaman ini memudahkan admin dalam menentukan ruang kelas 

yang akan dipakai dalam kegiatan belajar mengajar berlangsung. 

Pada halaman ini admin dapat input serta tambahkan data yaitu 

pada kode ruangan, nama ruangan. Admin juga dapat mengedit 

data apabila terjadi kesalahan dalam penginputan data dan 

penambahan data. Gambar 4. 54 merupakan tampilan ruang kelas. 

 

 

Gambar 4. 54 Tampilan Ruangan Kelas 

 

5) Halaman Jadwal Pembelajaran 

Admin dapat menambahkan mata pelajaran guru, menentukan 

guru, menentukan ruangan, hari, dan jam. Gambar 4. 55 merupakan 

tampilan jadwal pembelajaran. 
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Gambar 4. 55 Tampilan Jadwal Pembelajaran  

 

6) Halaman Peserta Didik 

Halaman peserta didik yang terdiri jurusan dan kelas masing 

masing terdapat nis siswa, nama siswa, serta nilai siswa. Admin 

hanya dapat melihat nilai tidak dapat menginputkan data, 

menghapus dan mengedit data, data nilai hanya dapat dinputkan 

oleh guru pengampu masing masing mata pelajaran. Gambar 4. 56 

merupakan tampilan peserta didik. 
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Gambar 4. 56 Tampilan Peserta Didik 

 

7) Halaman Wali kelas 

Pada tampilan walikelas admin dapat menentukan walikelas 

masing masing sesuai pada kelas, jurusan dan tingkatan. Gambar 4. 

57 merupakan tampilan walikelas. 

 

 

Gambar 4. 57 Tampilan Walikelas 
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8) Halaman Pengguna Sistem 

Halaman pengguna system ini admin dapat melakukan tambah data 

user dan meng rule user, serta menghapus user dan mengedit user 

apabila terjadi didalam penulisan. Gambar 4. 58 merupakan 

tampilan pengguna system. 

 

 

Gambar 4. 58 Tampilan Pengguna Sistem 

9) Halaman Menu Admin 

Pada halaman menu ini merupakan kunci utama untuk memuat 

pilihan penggunaan system. Seperti terdapat pada data guru guna 

untuk menginput data serta mengelola data. Gambar 4. 59 

merupakan tampilan menu. 
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Gambar 4. 59 Tampilan Menu 

 

10) Halaman Daftar Siswa 

Admin dapat menambahkan data siswa pada halaman daftar siswa. 

Pada halaman ini admin dapat menginputkan nis siswa, nama 

siswa, tempat lahir, tanggal lahir, dan admin juga dapat mengedit 

data dan menghapus data apabila admin salah dalam menginput 

data. Gambar 4. 60 merupakan tampilan daftar siswa. 
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Gambar 4. 60 Tampilan Daftar Siswa 

 

11) Halaman Absensi Siswa 

Pada halaman absensi siswa admin dapat mengedit serta 

menghapus absensi jika terjadi kesalahan dalam menginput data, 

Gambar 4. 61 merupakan tampilan absensi siswa.  

 

Gambar 4. 61 Tampilan Absensi Siswa 
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12) Halaman Melihat Ruang Kelas Guru 

Guru dapat melihat ruang kelas pada saat pembelajaran akan 

berlangsung, guru hanya dapat mengedit ruangan namun hanya 

admin yang dapat menambahkan ruangan. Gambar 4. 62 

merupakan tampilan ruang kelas guru. 

 

 

Gambar 4. 62 Tampilan Melihat Ruang Kelas Guru 

 

13) Halaman Guru Melihat Jadwal Pembelajaran 

Pada halaman ini guru hanya dapat melihat jurusan dan kelas serta 

mata pelajaran, hari, jam dan ruang kelas ketika akan memulai 

kegiatan mengajar. Gambar 4. 63 merupakan tampilan melihat 

jadwal pembelajaran. 



106 
 

 
 

 

Gambar 4. 63 Tampilan Guru Melihat Jadwal Pembelajaran 

 

14) Halaman Guru Melihat Peserta Didik 

Guru dapat mengetahui peserta didik, guru juga dapat mengelola 

nilai pencapaian siswa. Gambar 4. 64 merupakan tampilan dari 

peserta didik. 

 

 

Gambar 4. 64 Tampilan Guru Melihat Peserta Didik 
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15) Halaman Guru Menginput Nilai  

Pada halaman ini guru dapat menginput pencapaian nilai harian 

siswa, Gambar 4. 65 merupakan tampilan guru dalam menginput 

nilai. 

 

 

Gambar 4. 65 Tampilan Guru Menginput Nilai  

 

16) Halaman Guru Menginput Absensi Siswa 

Halaman ini guru dapat menginput daftar hadir siswa dengan status 

hadir atau izin, sakit atau alfa, dengan memasukan keterangan. 

Gambar 4. 66 merupakan tampilan guru dalam menginput absensi 

siswa.  
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Gambar 4. 66 Tampilan Guru Menginput Absensi Siswa 

 

17) Halaman Walimurid Melihat Jadwal 

Pada halaman ini walimurid hanya dapat mengetahui kegiatan 

jadwal siswa. Gambar 4. 67 merupakan tampilan walimurid melihat 

jadwal.  

 

 

Gambar 4. 67 Tampilan Walimurid Melihat Jadwal 
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18) Halaman Laporan Nilai Siswa  

Pada halaman ini walimurid dapat mengunduh laporan hasil belajar 

siswa yang telah diinput oleh guru, walimurid dapat memilih nilai 

mana yang akan di unduh. Gambar 4. 68 merupakan tampilan 

laporan nilai siswa.  

 

 

Gambar 4. 68 Tampilan Laporan Nilai Siswa 

 

19) Halaman Walimurid Melihat Absensi Siswa 

Walimurid hanya dapat melihat absensi siswa, di dalam halaman 

tersebut terdapat jam dan status absensi siswa. Gambar 4. 69 

merupakan tampilan walimurid melihat absensi siswa. 
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Gambar 4. 69 Tampilan Walimurid Absensi Nilai 

 

5. Testing 

Tahapan testing atau sering disebut juga dengan tahapan pengujian 

system, tujuan testing ini untuk mengetahui seberapa baik system ini di 

buat sesuai kebutuhan. Dalam tahapan testing ini terdapat 3 pengujian 

yaitu pengujian black box, white box, dan UAT (User Acceptance Test).  

a. Pengujian Black Box 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana system 

berkerja dengan baik, pada pengujian black box ini terdapat 3 

responden. Responden tersebut merukapan dosen program studi 

informatika. Berikut merupakan rencana pengujian black box dapat 

dilihat pada tabel 4. 14 sebagai berikut  
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Tabel 4. 17 Hasil Pengujian Black Box 

No

. 

Nama 

Pengujian 

Tujuan Skenario Hasil 

Yang 

Dihara

pkan 

 Hasil  

1 2 3 

1 Menampilk

an halaman 

login 

User dapat 

melihat 

halaman 

login 

Ditampilk

an saat 

user 

mengakses 

web 

Sistem 

menam

pilkan 

halama

n login 

   

2 Form login User dapat 

masuk ke 

dashboard 

Username 

dan 

password 

diisi 

dengan 

benar 

Sistem 

menam

pilkan 

dashbo

ard user 

   

3 Dashbord  User dapat 

melihat 

halaman 

dashboard 

Ditampilk

an 

halaman 

dashboard 

ketika 

username 

dan 

password 

diisi benar 

Sistem 

akan 

menam

pilkan 

halama

n 

dashbo

ard 

   

4 Data Guru Admin 

dapat 

mengelola 

data guru 

Ditampilk

an data 

guru 

Sistem 

menam

pilkan 

tambah, 

edit, 

   
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hapus 

data 

guru 

5 Mata 

Pelajaran 

Admin 

dapat 

mengelola 

mata 

pelajaran 

Ditampilk

an data 

mata 

pelajaran 

Sistem 

menam

pilkan 

tambah, 

edit, 

hapus 

data 

mata 

pelajara

n 

   

6 Tingkatan 

Kelas 

Admin 

dapat 

menginput

kan 

Tingkatan 

kelas  

Ditampilk

an data 

tingkatan 

kelas 

Sistem 

menam

pilkan 

tambah, 

edit, 

hapus 

data 

tingkata

n kelas 

   

7 Jurusan Admin 

dapat 

menginput

kan 

jurusan 

Ditampilk

an data 

jurusan 

Sistem 

menam

pilkan 

tambah, 

edit, 

hapus 

data 

jurusan 

   
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8 Tahun 

Akademik 

Admin 

dapat 

mengelola 

tahun 

akademik 

Ditampilk

an data 

tahun 

akademik 

Sistem 

menam

pilkan 

tambah, 

edit, 

hapus 

data 

tahun 

akadem

ik 

   

9 Kode Kelas Admin 

dapat 

menginput 

kode kelas 

Ditampilk

an data 

kode kelas 

Sistem 

menam

pilkan 

tambah, 

edit, 

hapus 

data 

kode 

kelas 

   

10 Kurikulum 

Sekolah 

Admin 

dapat 

menginput 

kurikulum 

kelas 

Ditampilk

an data 

kurikulum 

Sistem 

menam

pilkan 

tambah, 

edit, 

hapus 

data 

kurikul

um 

sekolah 

   

11 Laporan Admin Ditampilla Sistem 
   
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Nilai Siswa 

 

dapat 

mencetak 

laporan 

nilai siswa 

 

poran nilai 

siswa 

dalam pdf 

akan 

menam

pilakan 

laporan 

nilai 

untuk 

diundu

h atau 

cetak 

12 Mengelola 

User 

Admin 

dapat 

mengelola 

user 

 

Ditampilk

an 

beberapa 

user 

Sistem 

menam

pilkan 

tambah, 

edit, 

hapus 

data 

user 

   

13 Mengelola 

Ruang 

Kelas 

Admin 

dapat 

mengelola 

ruang 

kelas 

 

Ditampilk

an data 

ruang 

kelas 

Sistem 

menam

pilkan 

tambah, 

edit, 

hapus 

data 

ruang 

kelas 

   

14 Input 

jadwal, 

guru, 

ruangan, 

Admin 

dapat 

menginput

kan 

Ditampilk

an data 

jadwal, 

guru, 

Sistem 

menam

pilkan 

tambah, 

   
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hari, jam 

pelajaran 

jadwal, 

guru, 

ruangan, 

hari, jam 

pelajaran 

 

ruangan, 

hari, jam 

pelajaran 

edit, 

hapus 

jadwal, 

guru, 

ruangan

, hari, 

jam 

pelajara

n 

15 Nilai 

Peserta 

Didik 

Admin 

hanya bisa 

melihat 

nilai siswa 

yang telah 

di 

inputkan 

oleh guru 

 

Ditampilk

an nilai 

siswa 

Sistem 

menam

pilkan 

nilai 

sisw. 

   

16 Walikelas Admin 

dapat 

menginput

kan data 

walikelas 

 

Ditampilk

an data 

walikelas 

Sistem 

menam

pilkan 

tambah, 

edit, 

hapus 

data 

walikel

as 

   

17 Absensi 

siswa 

Admin 

dapat 

mengedit 

Ditampilk

an absensi 

siswa 

Sistem 

edit, 

hapus 

   
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absensi 

siswa 

 

data 

absensi 

siswa 

18 Daftar 

Siswa 

Admin 

dapat 

mengelola 

daftar 

siswa 

 

Ditampilk

an data 

siswa 

Sistem 

menam

pilkan 

tambah, 

edit, 

hapus 

data 

siswa 

   

19 Edit Ruang 

Kelas  

Guru 

dapat 

mengedit 

ruang 

kelas  

 

Ditampilk

an data 

ruang 

kelas 

Sistem 

menam

pilkan 

edit 

ruang 

kelas 

   

20 Melihat 

Jadwal 

Guru 

hanya 

dapat 

melihat 

jadwal 

 

Ditampilk

an jadwal 

pembelaja

ran 

Sistem 

menam

pilkan 

jadwal  

   

21 Nilai Siswa Guru 

dapat 

menginput 

nilai siswa 

 

Ditampilk

an data 

nilai siswa 

Sistem 

menam

pilkan 

input 

nilai 

serta 

edit 

   
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nilai 

22 Absensi 

Siswa 

Guru 

dapat 

menginput 

absensi 

siswa 

 

Ditampilk

an data 

absensi 

siswa 

Sistem 

menam

pilkan 

input 

absensi 

siswa 

   

23 Melihat 

Jadwal 

Walimurid 

dapat 

melihat 

jadwal 

siswa 

 

Ditampilk

an data 

jadwal 

siswa 

Sistem 

menam

pilkan 

jadwal 

siswa 

   

24 Laporan 

Nilai 

Walimurid 

dapat 

mecetak 

dan 

melihat 

hasil 

pencapaia

n siswa  

Ditampilk

an laporan 

nilai siswa 

berbetuk 

pdf 

Sistem 

akan 

menam

pilkan 

laporan 

nilai 

siswa 

walimu

rid 

dapat 

mencet

ak 

laporan 

nilai  

   

25 Absensi 

Siswa 

Walimurid 

dapat 

melihat 

Ditampilk

an data 

absensi 

Sistem 

menam

pilkan 

   
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absensi 

siswa 

siswa absensi 

siswa 

26 Data 

Variabel 

KNN 

Admin 

dapat 

mengelola 

data 

variabel 

Ditampilk

an data 

variabel 

Sistem 

menam

pilkan 

tambah 

data, 

edit, 

hapus 

variabel 

   

27 Data 

Sampel 

Admin 

dapat 

mengelola 

data 

sampel 

Ditampilk

an data  

sampel 

Sistem 

menam

pilkan 

tambah 

data, 

edit, 

hapus 

data 

sampel 

   

28 Data 

Testing 

Admin 

dapat 

mengelola 

data 

testing 

Ditampilk

an data  

testing 

Sistem 

menam

pilkan 

tambah 

data 

testing 

   

29 Hasil 

Perhitungan 

Admin 

dapat 

melihat 

hasil 

perhitunga

Ditampilk

an hasil 

perhitunga

n terdiri 

dari nama, 

Sistem 

menam

pilkan 

hasil 

perhitu

   
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n kelas, total 

kuadrat, 

jarak, dan 

klasifikasi 

ngan 

dari 

data 

testing 

 

 

 

 

b. Pengujian White Box 

Pengujian White-Box merupakan pengujian terhadap detail 

perancangan yang dibuat dan meneliti kode-kode program yang ada 

dan menganalisa apakah ada kesalahan atau tidak Pada penelitian 

ini pengujian dilakukan pada proses klasifikasi K-Nearest 

Neighbors (KNN). Berikut  tabel 4. 15 merupakan pengujian white 

box. 

 

Tabel 4. 18 Tabel Pengujian White Box 

Node Script Penjelasan Kode 

1 <?php 

defined('BASEPATH') OR exit('No direct script 

access allowed'); 

 

$active_group = 'default'; 

$query_builder = TRUE; 

 

$db['default'] = array( 

 'dsn' => '', 

 'hostname' => 'localhost', 

 'username' => 'root', 

 'password' => '', 

Koneksi Database 
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 'database' => 'dm_knn', 

 'dbdriver' => 'mysqli', 

 'dbprefix' => '', 

 'pconnect' => FALSE, 

 'db_debug' => false, 

 'cache_on' => FALSE, 

 'cachedir' => '', 

 'char_set' => 'utf8', 

 'dbcollat' => 'utf8_general_ci', 

 'swap_pre' => '', 

 'encrypt' => FALSE, 

 'compress' => FALSE, 

 'stricton' => FALSE, 

 'failover' => array(), 

 'save_queries' => TRUE 

); 

2 $nilaiTotalKuadrat = 

$hasilAkhir[0]["total_kuadrat"]; 

$nilaiJarakTerkecil = $hasilAkhir[0]["jarak"]; 

$idSampelItemTerkecil = 

$hasilAkhir[0]["id_sampel_item"]; 

Inisialisasi Nilai 

Terkecil 

3 foreach ($hasilAkhir as $item) { Melakukan loop 

4 if ($item["jarak"] < $nilaiJarakTerkecil) { Jika Jarak Item 

Lebih Kecil dari 

Nilai Jarak Terkecil 

5 $nilaiTotalKuadrat = $item["total_kuadrat"]; 

$nilaiJarakTerkecil = $item["jarak"]; 

$idSampelItemTerkecil = 

$item["id_sampel_item"];} 

Perbarui Nilai 

Terkecil 

6 $variabelId = $this->db->query("SELECT id Mencari data 
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FROM variabel WHERE id_status_variabel = " 

. 2)->row()->id; 

variabel 

7 $sampel = $this->db->query("SELECT * 

FROM sampel WHERE id_variabel = " . 

$variabelId . " AND id_sampel_item = " . 

$idSampelItemTerkecil)->row(); 

Mencari data 

sampel 

8 $data = ['total_kuadrat' => $nilaiTotalKuadrat, 

'jarak' => $nilaiJarakTerkecil, 'nama' => $nama, 

'kategori' => $sampel->nilai ?? 'Tidak 

Diketahui',  'kelas' => $kelas]; 

Menyiapkan Data 

untuk Disimpan 

9 if (!$this->db->insert('view_hasil_akhir', 

$data)) { 

Jika Data tidak 

dapat disimpan 

10 $this->session->set_flashdata('error', "Gagal 

menambah data hasil akhir."); 

redirect('testing');} 

Memunculkan 

Pesan eror 

 

c. Basic Path 

Pengujian white box merupakan pengujian pada pengecekan 

terhadap perancangan yang dibuat. 
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   Gambar 4. 70 Gambar Flow Diagram 

d. Complexity Cyclometic 

𝑉(𝐺) = 𝐸 − 𝑁 + 2 

𝑉(𝐺) = 11 − 10 + 2 

𝑉(𝐺) = 3 

Keterangan 

𝑉(𝐺): Cyclomatic complexity untuk flow graph G 

𝐸: Panah (edge) 

𝑁: Lingkaran (node) 

 

 



123 
 

 
 

e. Independent path 

Dari hasil perhitungan diatas Cyclomatic complexity adalah 3 

berdasarkan gambar diagram alir dan Cyclomatic complexity diatas 

terdapat 3 independent path yang diperoleh, berikut dibawah ini: 

1. Path 1: 1,2,5,6,7,10 

2. Path 2: 1,2,3,4,5,6,7,10 

3. Path 3: 1,2,5,6,7,8,9,10 

f. Value Test 

Selanjutnya dilakukan Value Test yaitu sebagai pengujian 

independent path pada tabel 4. 16 

Tabel 4. 19 Value Test 

No Path Input Output Ket 

1.  1,2,5,6,7,10 

 

Menampilkan data 

klasifikasi KNN 

Berhasil 

menampilkan 

data klasifikasi 

KNN 

Berhasil 

2.  1,2,3,4,5,6,7,10 Menampilkan data 

klasifikasi KNN 

jika jarak item lebih 

kecil dari nilai jarak 

terkecil 

Berhasil 

menampilkan 

data klasifikasi 

KNN jika jarak 

item lebih kecil 

dari nilai jarak 

terkecil 

Berhasil 

3.  1,2,5,6,7,8,9,10 Menampilkan pesan 

gagal menyimpan 

klasifikasi KNN 

Berhasil 

menampilkan 

pesan gagal 

menyimpan 

klasifikasi KNN 

Berhasil 

 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh hasil: 

Tercapai = 3/3 * 100% = 100% 

Gagal  = 0 x 100% = 0% 

 

Dari pengujian diatas dapat disimpulkan bahwa pengujian 

yang dilakukan menggunakan diagram alir tercapai dengan hasil 

nilai cyclomatic complexity untuk flow graph yaitu 3 Berdasarkan 
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independent path, dapat diketahui bahwa node awal dan node akhir 

terhubung dan semua edge telah dilalui. Hal ini merupakan syarat 

dari independent path. Independent path kemudian 

diimplementasikan dalam bentuk value test dengan cara mengganti 

angka pada jalur dengan keterangan untuk setiap Node. Diperoleh 

hasil value test yaitu tercapai 3/3 * 100% = 100% dan gagal 0 x 

100% = 0% yang berarti aplikasi ini sudah sesuai kriteria rekayasa 

perangkat lunak. 

 

g. Pengujian UAT 

Berikut merupakan hasil pengujian UAT (User Acceptance Test) 

pada tabel 4. 16.  

 

Tabel 4. 20 Hasil Pengujian UAT 

 

Pertanyaan 

Hasil Pengujian 

User 1 User 2 User 3 User 4 User 5 

Segi Kemanfaatan 

1.  4 5 4 5 4 

2.  5 5 5 5 4 

3.  5 4 5 4 5 

4.  4 4 4 5 4 

Segi Kemudahan Pengguna 

5.  5 5 5 4 5 

6.  4 5 3 4 5 

7.  4 5 5 4 4 

8.  4 4 3 5 4 

Segi Tampilan 

9.  5 5 5 4 4 

10.  4 4 5 5 5 

11.  5 4 4 4 5 
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12.  3 5 5 5 3 

Segi Kegunaan 

13.  5 4 5 4 5 

14.  4 5 5 5 4 

15.  4 4 4 4 5 

16.  4 3 4 4 3 

 

 

         Pada hasil pengujian UAT (User Acceptance Test) juga 

terdapat hasil presentase nilai, dapat dilihat pada tabel 4. 17 

Tabel 4. 21 Hasil Presntase Nilai 

No Aspek Jml Skor 

Ideal 

Presentase Kriteria 

1 Segi Kemanfaatan 90 100 90

100
× 100% 

  = 90 % 

Sangat 

Setuju 

2 Segi Kemudahan Pengguna 87 100 87

100
× 100% 

  = 87 % 

Sangat 

Setuju 

3 Segi Tampilan 89 100 89

100
× 100% 

  = 89% 

Sangat 

Setuju 

 4 Segi Kegunaan 85 100 85

100
× 100% 

  = 85 % 

Sangat 

Setuju 

 

       Dari hasil pengujian kemudian di presentasi kan setiap 

pertanyaan mulai dari segi kemanfaatan, segi kemudahan, segi 

ketampilan, dan segi kegunaan berhasil dilakukan pengujian oleh 5 

responden. Setelah mendapatkan nilai yang telah di presentasikan 

nilai akan dirata – rata untuk mendapatkan Tingkat kelayakaan 
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responden terhadap system yang penulis buat. Nilai rata rata dapat 

dihitung sebagai berikut. 

 

     Jumlah total persentase 

 Persentase rata – rata = ------------------------------ 

      Jumlah segi aspek 

 

       90 + 87 + 89 + 85 

 Persentase rata – rata = -------------------------- = 87,75 % 

        4 

        Hasil dari persentase rata – rata segi kemanfaatan, segi 

kemudahan, dan segi tampilan dan segi kegunaan sebesar 87,75% 

sehingga dapat disimpulkan bahwa pengguna system ini dapat 

dikategorikan sangat setuju. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



120 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan pada penelitian ini “Penerapan Algoritma K-Nearest 

Neighbor (KNN) Untuk Klasifikasi Siswa Berprestasi Pada Sistem 

Informasi Akademik MA AL-Wathoniyyah Semarang” dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) dapat digunakan untuk 

klasifikasi siswa berprestasi yang diinputkan oleh admin, 

system akan menampilkan hasil perhitungan algoritma K-NN, 

system ini dapat membantu admin dalam mengelola nilai siswa 

berprestasi dan bermasalah. 

2. Aplikasi web ini memiliki tampilan antar muka pengguna yang 

sederhana dan menarik, memberikan pengalaman visual yang 

baik dan mudah dipahami. 

3. Pada penelitian ini terdapat total data siswa sebanyak 105 

siswa, diantara siswa tersebut 14 siswa masuk ke dalam 

kategori sangat berprestasi, 56 siswa hampir berprestasi, 33 

siswa bermasalah, 2 sangat bermasalah.  

4. Dari pengujian black box diperoleh presentase 100%, pengujian 

white box diperoleh hasil value test yaitu tercapai 10 path, yang 

berarti system ini sudah seseuai kriteria rekayasa perangkat 

lunak. 

5. Hasil yang didapatkan pada pengujian UAT (User Acceptance 

Test) persentase rata -rata dari segi segi kemanfaatan, segi 

kemudahan, dan segi tampilan dan segi kegunaan sebesar 

87,75% sehingga penggunaan system in dikategorikan sangat 

setuju. 

Dalam keseluruhan penerapan algoritma K-Nearst Neighbor (K-

NN) pada klasifikasi siswa berprestasi membawa manfaat nyata dalam 
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meningkatkan tingkat efisiensi pengelolaan arsip raport, merekap data 

harian nilai siswa, merekap absensi siswa, mengelola jadwal dan ruang 

kelas dengan baik. Namun upaya lanjutan pengoptimalan kinerja algoritma 

pelatihan pengguna, perlindungan privasi akan tetap diperlukan untuk 

menjaga dan keberhasilan dalam proyek ini. 

 

B.  Saran 

Penelitian ini melibatkan algoritma K-Nearst Neighbor pada 

klasifikasi siswa berprestasi MA Al – Wathoniyyah Semarang, berikut 

merupakan beberapa saran yang dapat dilakukan : 

1. Kebijakan dan perlindungan data dapat dijaga ketat. Agar data 

yang ada dalam aplikasi tetap terjaga dan aman. 

2. Pengembangan ke bentuk android, memperkuat system dan 

memperbaiki system lebih baik. 

3. Memberikan panduan kepada pengguna SIAKAD agar mereka 

paham dan dapat memanfaatkan system website ini untuk 

mengelola data dengan baik dan benar. 
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